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ABSTRAK 
Rio Riskha, Kiki. F12317297. Implementasi Metode Talaqqi dalam meningkatkan 
kualitas hafalan Al Qur’an Siswa (Studi Komparasi di SD Kyai Ibrahim Surabaya 
dan Pusat Pembelajaran Ilmu Al Qur’an Surabaya) 
Kata Kunci: Metode Talaqqi, Hafalan Al Qur’an siswa 
 Tesis ini membahas tentangImplementasi Metode Talaqqi dalam 
meningkatkan kualitas hafalan Al Qur’an Siswa (Studi Komparasi di SD Kyai 
Ibrahim Surabaya dan Pusat Pembelajaran Ilmu Al Qur’an Surabaya). Adapun 
rumusan masalah pada tesis ini 1) Bagaimana implementasi metode talaqqi dalam 
meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya dan 
PPIQ Surabaya 2. Bagaimana dampak implementasi metode talaqqi dalam 
meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya dan 
PPIQ Surabaya 3.Bagaimana problematika implementasi metode talaqqi dalam 
meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya dan 
PPIQ Surabaya. 
 Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. Sementara itu 
dilihat, dilihat dari Teknik penyajian data dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskriptip. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 
pengumpulan data, wawancara dan observasi. Sedangkan Teknik analisis dats yang 
digunakan adalah Teknik analisis deskrptif kualitatif. 
Pelaksanaan pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan evaluasi. Pertama persiapan pembelajaran yaitu dengan 
menyiapkan materi yang akan disampaikan dari buku panduan yang sudah 
disediakan. Selain itu, menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan, 
mengkondisikan santri, membimbing santri untuk berdoa sebelum proses 
pembelajaran berlangsung. Kedua kegiatan pembelajaran, yang terbagi menjadi 
lima tahap yaitu a. setoran hafalan harian, b. talaqqi hafalan baru. Ketiga evaluasi, 
yaitu evaluasi harian yaitu penilaian yang dilakukan setiap 1 minggu sekali. 
Pelaksanaan pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi di Pusat Pembelajaran 
Ilmu al-Qur’an Surabaya terdiri dari: 1) ustazah membaca ayat yang akan dihafal, 
2) ustazah meminta santri untuk membacanya, 3) ustazah meminta santri untuk 
mendengarkan dan memperhatikan ayat yang dicontohkan oleh ustazah, 4) ustazah 
meminta santri untuk menirukan sesuai yang telah dicontohkan ustazah, 5) ustazah 
meminta santri untuk mengulangi hafalan ayat yang dicontohkan secara bersama-
sama, 6) ustazah meminta santri untuk menyetorkan hafalan. Dampak Implementasi 
Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa SD Kyai 
Ibrahim Surabaya. Memudahkan guru untuk mengenali kepribadian siswa, 
memudahkan guru untuk mengontrol kelancaran hafalan al-Qur’an dan bacaan 
tajwid siswa.Dampak Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kualitas 
Hafalan al-Qur’an Siswa Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an Surabaya. Guru dapat 
mengukur karakteristik dan daya ingatan masing-masing siswa, Guru dapat 
menguji hafalan masing-masing siswa secara sendiri-sendiri. 
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viii 
Problematika Implemetasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kualitas 
Hafalan al-Qur’an Siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya. Siswa kesulitan dalam 
mengatur waktu, karena santri punya kewajiban yaitu sekolah dan menghafal, 
Kurang menyadari manfaat metode talaqqi dalam menghafal al-Qur’an, terutama 
dalam kegiatan belajarkelompok yang semestinya siswa mengulangi 
kembalihafalannya berkelompok, tetapi dalam kenyataannya siswa lebih suka 
mengulangi hafalannya sendiri-sendiri, Siswa kurang istiqomah dalam mentalaqqi 
hafalan yang telah dihafal. Biasanya ini terpengaruh oleh teman-teman yang tidak 
menghafal al-Qur’an untuk mengadakan aktifitas yang tidak ada kaitannya dengan 
kegiatan menghafal al-Qur’an, sehingga banyak waktu yang terbuang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pada zaman milenial saat ini, ilmu pengetahuan berkembang pesat. 
Teknologi semakin canggih dan sangat beragam.  Manusia di tuntut untuk 
menciptakan ide baru dan terobosan baru untuk mewarnai dunia. Untuk memacu 
manusia berfikir dan berinovasi lebih kreatif lagi. Kita tidak bisa menutup mata 
bahwa pendidikan merupakan unsur penting dalam kehidupan seorang manusia. 
Tanpa Pendidikan manusia akan buta dengan perkembangan zaman dan 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
Kata pendidikan merupakan bagian kata yang sangat mempengaruhi jalan 
hidup seorang manusia. Dalam kehidupan, pendidikan berperan sangat aktif untuk 
menentukan alur kehidupan manusia yang akan dijalani kelak ia dewasa. Jika 
kualitas pendidikan yang didapat bagus, kehidupan yang didapat juga berjalan 
sesuai harapan. Dan sebaliknya jika kualitas pendidikan yang diperoleh sangat 
buruk, maka kehidupan seseorang tersebut juga pasti akan buruk. Maka kualitas 
endidikan yang harus didapatkan oleh seseorang adalah kualitas pendidikan yang 
bermutu. Untuk mendapatkan kualitas pendidikan yang bermutu, seseorang 
diwajibkan untuk memperoleh sistem pendidikan yang terbaik dan dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan. 
Carter V. Good dalam bukunya menjelaskan bahwa Pendidikan itu adalah 
sebagai berikut: 
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a. Pedagogy is the art, practice, or profession of teaching. 
b. The systematized learning or instruction concerning principles and methods of 
teaching and of student control and guidance; largely replaced by the term 
education.1 
Pendidikan ialah:  
a. Seni, praktik, atau profesi sebagai pengajar. 
b. Ilmu yang sistematis atau pengajaran yang berhubungan dengan prinsip dan 
metode-metode mengajar, pengawasan, dan bimbingan murid; dalam arti luas 
digantikan dengan istilah Pendidikan. 
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa pendidikan memiliki arti 
pengajaran yang di lakukan oleh seorang pendidik yang dalam praktiknya 
menggunakan seni mengajar, metode mengajar, memiliki prinsip dan 
melakukan pengawasan dalam membimbing murid. Jadi antara pendidik dan si 
terdidik terjadi interaksi untuk terciptanya pendidikan. Tanpa adanya kerjasama 
keduanya maka pendidikan tidak akan berjalan sesuai rencana. Diharapkan 
keduanya berjalan beriringan dan mencapai tujuan pendidikan. 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan untuk 
mematangkan potensi fitrah manusia, agar setelah tercapai kematangan itu, ia 
mampu memerankan diri sesuai dengan arah yang diinginkan, serta mampu 
mempertanggung jawabkan pelaksanaan kepada Sang Pencipta. Kematangan di 
sini dimaksudkan sebagai gambaran dari tingkat perkembangan optimal yang 
                                                             
1 Carter V. Goodd, Dictionary of Education, ( New York: Mc. Graw Hill Book Company, 1959), 
387. 
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dicapai oleh setiap potensi fitrah manusia.2 Dengan demikian Pendidikan dapat 
diartikan juga sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai 
suatu keinginan, tujuan tertentu, dan dapat mempertanggungjawabkan apa yang 
telah dia lakukan.  
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. Unsur-unsur yang terdapat dalam Pendidikan dalam 
hal ini adalah: 
a. Usaha (kegiatan), usaha itu bersifat bimbingan (pimpinan atau 
pertolongan) dan dilakukan secara sadar; 
b. Ada pendidik, pembimbing; atau penolong; 
c. Ada yang dididik atau terdidik; 
d. Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan; 
e. Dalam usaha itu tentu ada alat-alat yang dipergunakan.3 
Pendidikan juga dilakukan utamanya untuk memperbaiki kepribadian 
seseorang. Merubah kepribadian seseorang dari yang buruk menjadi lebih baik. 
Mengoptimalkan kegiatan tersebut untuk mencapai tujuan yang dilakukan dengan 
bimbingan yang baik. Agar tujuan Pendidikan tercapai perlu dilakukan usaha 
optimal dalam mencapai tujuan tersebut.  
Selanjutnya, Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan seseorang 
atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
                                                             
2 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 51.  
3 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1987),  
19. 
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penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.4 Disini pedidikan dapat diartikan 
kegiatan yang dilakukan seseorang atau kelompok tertentu yang memiliki tujuan 
untuk mencapai kehidupan yang lebih baik lagi dalam kehidupan. Dan sudah pasti, 
pendidikan memiliki peranan yang penting untuk mencapai tujuan tersebut. 
Maka untuk menyeimbangkan pendidikan dimasa sekarang, yang dimana 
ilmu pengetahuan berkembang sedemikian rupa harus diimbangi dengan ilmu 
agama juga.pendidikan agama dan ilmu pengetahuan harus diajarkan sejak dini 
kepada para peserta didik.  Tidak dapat dipungkiri bahwa kedua ilmu ini harus 
berjalan seimbang. Karena pada hakikatnya sinergi kedua ilmu ini, sangat 
berpengaruh besar terhadap kehidupan seseorang. Kualitas hidup seseorang juga 
tergantung pada kedua ilmu tersebut. 
Karena jika kita hanya mengacu pada kecanggihan teknologi, kita akan 
melupakan pencipta teknologi sebenarnya, yaitu Allah Swt. Allah yang telah 
menciptakan akal kita untuk berfikir dan menciptakan ide atau hal baru dalam dunia 
yang semakin maju sekarang ini. Jadi kedua ilmu tersebut harus bersinergi agar 
membawa manfaat. Untuk mencapai keseimbangan antara keduanya, diperlukan 
Pendidikan yang unggul.  
Di negara-negara yang demokratik, diharapkan sistem pendidikannya pun 
harus demokratik. pendidikan yang demokratik adalah yang memberikan 
kesempatan yang sama kepada setiap anak untuk mendapatkan pendidikan di 
sekolah sesuai dengan kemampuannya.5 Setiap anak, berhak mendapatkan 
                                                             
4 Sudirman N., dkk, Ilmu Pendidikan ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992) 4. 
5 St. Febrianto, Kapita Selecta Pendidikan (Yogyakarta: yayasan Pendidikan”paramitha”, 1981), 8. 
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Pendidikan yang layak. Hal tersebut telah menjadi tanggung jawab pemerintah. 
Karena pada dasarnya pendidikan yang ditempuh seorang anak, akan 
menghantarkan sebuah bangsa menjadi bangsa yang lebih maju. 
Pada dasarnya Pendidikan di sekolah merupakan bagian dari Pendidikan 
dalam keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari Pendidikan dalam 
keluarga. Disamping itu, kehidupan di sekolah adalah jembatan bagi anak yang 
menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat 
kelak.6Pendidikan sekolah, keluarga dan lingkungan, memang erat kaitannya. 
Ketiga Pendidikan itu ttidak dapat dipisahkan, karena memamng memiliki 
kesinambungan untuk mencapai tujuan utamanya. 
Pendidikan seorang anak dapat dilakukan baik di Lembaga Pendidikan 
formal ataupun non formal. Lembaga Pendidikan di Indonesia sekarang, telah 
banyak menjamur. Salah satunya adalah Lembaga Pendidikan yang melahirkan 
hafidz atau hafidzoh penghafal kitab suci Al Qur’an. Al qur’an merupakan kitab 
suci umat Islam, yang wajib kita jaga. Fungsi utamanya adalah menjadi “petunjuk 
untuk seluruh umat manusia”. Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama, 
atau yang biasa juga disebut sebagai syari’at.7 Petunjuk agama memiliki kedudukan 
mengarahkan seorang anak menjadi pribadi yang tidak hanya memiliki kecerdasan 
akal tetapi juga spiritual. Dimana agama adalah tiang kokoh dalam kehidupan. 
Di masa sekarang, teknologi yang semakin canggih, banyak sekali 
Lembaga-lembaga Pendidikan yang mempunyai keunggulan tertentu. Dari sekolah 
                                                             
6 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, edisi revisi, 2009), 
46. 
7 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, cet III, 2009), 37. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
6 
 
berbasis Bahasa Inggris, mandarin dan sekolah yang mengutamakan, pembelajaran 
Al Qur’an. Sekolah yang mengutamakan pembelajaran Al Qur’an mempunyai satu 
tujuan untuk mencetak generasi penghafal Alquran agar menjadi penjaga Al Quran 
sampai hari kiamat kelak. 
Berbekal pengamatan yang dilakukan peneliti, peneliti telah mengambil dua 
Lembaga Pendidikan Al Qur’an yang akan dijadikan objek penelitian dua Lembaga 
ini telah mengembangkan metode talaqqi dalam sistem pembelajarannya. Metode 
ini digunakan dalam dipakai guna mempermudah guru dan murid dalam 
pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Lembaga yang 
pertama adalah Lembaga formal yaitu SD Kyai Ibrahim yang beralamat di 
Siwalankerto Surabaya. Dan Lembaga yang kedua adalah Lembaga non formal 
yaitu  PPIQ di Gayungan Surabaya.  
Di Indonesia pada masa sekarang ini telah tumbuh subur lembaga-lembaga 
keislaman, khususnya di kota Surabaya seperti SD Kyai Ibrahim di Wonocolo dan 
PPIQ (Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an) di Gayungan, yang mendidik siswa 
sejak usia dini untuk mampu menguasai ilmu al-Qur’an secara mendalam, di 
samping itu juga ada yang mendidik siswanya untuk menjadi hafidz dan hafidzah. 
Keberadaan metode sangatlah penting dalam kualitas hafalan al-Qur’an. Metode 
yang baik akan mempermudah seorang peserta didik dalam menghafal al-Qur’an 
tersebut. 
Untuk mencapai tujuan dibutuhkan suatu strategi dan cara yang pantas dan 
cocok, sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Demikian pula dengan 
pelaksanaan menghafal al-Qur’an, memerlukan suatu teknik dan metode yang dapat 
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memudahkan usaha-usaha tersebut, sehingga mendapat hasil yang memuaskan. 
Oleh sebab itu, teknik dan metode merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan dalam menghafal al-Qur’an.  
Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam menghafal al-Qur’an 
bagi anak adalah metode talaqqi. Metode talaqqi dilakukan dengan cara guru 
menyampaikan bacaan al-Qur’an kepada anak secara berhadapan dalam posisi 
duduk dengan tenang dan nyaman, kemudian guru membimbing anak untuk 
mengulang-ulang ayat yang dibacakan sampai anak benar-benar hafal. 
Dengan metode ini, guru mengharapakan siswa lebih mampu untuk 
menghafal al-Qur’an dengan lebih mudah. Guru SD Kyai Ibrahim di Wonocolo dan 
PPIQ (Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an) di Gayungan membimbing anak 
menghafal al-Qur’an secara langsung dengan pendampingan yang intensif.  
Berdasarkan latar belakang di atas dan penelitian-penelitian terdahulu, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul implementasi metode talaqqi dalam 
meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa (studi komparasi di SD kyai 
Ibrahim Surabaya dan PPIQ Surabaya). 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
a. Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan di atas, peneliti 
mengambil identifikasi maslah sebagai berikut: 
1. Pentingnya meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an pada siswa di 
era milenial saat ini. 
2. Adanya faktor pendukung dan faktor penghambat serta dibutuhkan 
jalan keluar dalam melaksanakan metode talaqqi. 
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3. Dibutuhkan kerja sama antara guru dan siswa dalam proses 
menghafal dan menjaga kualitas hafalan al-Qur’an.  
b. Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan di atas, peneliti 
mengambil batasan masalah sebagai berikut: 
1. Perlu meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an pada siswa di era 
milenial saat ini. 
2. Implementasi metode talaqqi dalam meningkatkan kualitas hafalan 
al-Qur’an siswa. 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas. Peneliti telah 
menemukan rumusan masalah yang akan di teliti pada penelitian kali ini. Masalah 
atau problematika adalah hal-hal yang akan dicari jalan keluarnya oleh peneliti 
melalui kegiatan penelitian ini. Adapun yang menjadi pokok bahasan masalah 
dalam penelitian adalah sebagai berikut ini: 
1. Bagaimana implementasi metode talaqqi dalam meningkatkan kualitas 
hafalan al-Qur’an siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya dan PPIQ Surabaya? 
2. Bagaimana dampak implementasi metode talaqqi dalam meningkatkan 
kualitas hafalan al-Qur’an siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya dan PPIQ 
Surabaya? 
3. Bagaimana problematika implementasi metode talaqqi dalam meningkatkan 
kualitas hafalan al-Qur’an siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya dan PPIQ 
Surabaya. 
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D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dirumuskan sesuai dengan rumusan masalah penelitian.8 
Jadi tutjuan penelitian dapat kita ketahui dari rumusan masalah yang kita jabarkan 
di atas. Berdasar rumusan masalah yang telah di jabarkan di atas, peneliti memiliki 
tujuan tertentu dalam penelitian ini. Tujuan penelitian dalam karya ilmiah tesis ini 
adalah suatu target yang hendak akan dicapai melalui serangkaian penelitian yang 
akan diteliti. Tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka 
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui yang dimaksud dengan metode talaqqi secara lebih jelas dan 
terperinci. 
2. Mengetahui implementasi metode talaqqi dalam meningkatkan kualitas 
hafalan al-Qur’an siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya dan PPIQ Surabaya. 
3. Mengetahui dampak penggunaan metode talaqqi dalam meningkatkan 
kualitas hafalan al-Qur’an siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya dan PPIQ 
Surabaya. 
4. Mengetahui problematika implementasi metode talaqqi dalam 
meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya 
dan PPIQ Surabaya? 
E. Manfaat Penelitian 
Ada dua jenis manfaat penelitian ini. Pertama manfaat teoritis; dan kedua 
manfaat praktis. Manfaat teoritis adalah konstribusi hasil penelitian untuk kemajuan 
dan perkembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang akademik yang diteliti; 
                                                             
8 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2015), 290.  
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sedangkan manfaat praktis adalah kontribusi hasil penelitian yang dapat diberikan 
secara langsung pada praktisi Pendidikan, misalnya manfaat untuk guru, untuk 
siswa, untuk para administrator sekolah, yakni untuk kepala dan pengawas sekolah 
dan untuk komunitas sekolah.9Setiap kegiatan penelitian selalu memiliki manfaat 
yang akan diperoleh bagi peneliti itu sendiri dan bagi orang lain yang membacanya, 
begitu pula dengan penelitian ini diharapkan sangat bermanfaat: 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi warna baru 
pada bidang keilmuwan dimasa sekarang. Khususnya bidang keilmuwan 
Pendidikan Agama Islam. Pada penelitian ini, peneliti membahas tentang 
metode talaqqi dalam meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa, 
diharapkan penelitian ini dapat manfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan. Dan serta bermanfaat bagi ilmu pengetahuan itu sendiri 
khususnya dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan kepada 
masyarakat umum bahwa banyak pembelajaran yang dapat kita peroleh dari 
sebuah penelitian mengenai metode talaqqi. Metode talaqqi memiliki manfaat  
dalam meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa. Dengan demikian juga 
dapat meningkatkan minat baca masyarakat umum dan serta dapat dijadikan 
sumber bahan penelitian bagi yang berminat untuk meneliti metode talaqqi 
dalam meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa,. 
 
 
                                                             
9 Ibid, 293.  
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F. Kajian Teori 
Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami penggunaan istilah 
dalam tesis ini, penulis akan menjelaskan beberapa istilah sebagai penjelasan agar 
tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami berbagai istilah dalam penelitian 
ini. Istilah-istilah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Metode Talaqqi: Metode talaqqi  merupakan metode yang  dianggap  paling  
sesuai  untuk  anak, sehingga dalam pelaksanaannya, para  pendidik  
diharapkan  dapat menerapkan  metode  tersebut  pada  saat menyampaikan  
materi  menghafal  al-Qur’an pada anak. Menurut J. Muhammad, Talaqqi  
adalah “belajar  ilmu agama secara langsung kepada guru  yang mempunyai  
kompetensi  ilmu,  tsiqah, dhabit  dan  mempunyai  sanad  keilmuan yang  
muttashil  sampai  ke  Rasulullah Shallaahu „Alaihi Wa Sallam melalui para 
Ulama. Menurut Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam Metode talaqqi juga 
sering disebut mushafahah, adalah metode pengajaran di mana guru dan 
murid berhadap-hadapan secara langsung, individual, tatap muka, face to 
face. Metode talaqqi ini didasari atas peristiwa yang terjadi ketika Rasulullah 
SAW atau pun Nabi-nabi yang lainnya menerima ajaran dari Allah SWT. 10 
2. Menghafal: dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata menghafal berasal dari 
hafal yang artinya telah masuk ingatan tentang pelajaran atau dapat 
mengucapkan diluar kepala dtanpa melihat buku atau catatan lain. Kemudian 
mendapat awalan me- menjadi menghafal yang artinya adalah berusaha 
                                                             
10 Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an Itu Mudah, (Jakarta: Pustaka At-
Tazkia, 2008), 21 
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meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.11 kata mengetahui kemampuan 
siswa dalam upaya mengingat serta menghafal al-Qur’an. Dari sejak ayat 
pertama yang di hafalkan sampai ayat terakhir yang sudah di hafal. Menghafal  
al-Qur’an merupakan kegiatan  yang  kaitannya  sangat  erat dengan  kerja  
memori  dalam  otak.  Peran guru  dan  orang  tua  sangat  penting  ketika 
melakukan  pendampingan  pada  anak dalam proses menghafal al-Qur’an. 
3. SD Kyai Ibrahim: Sekolah Dasar yang bernuansa Islami yang memiliki tujuan 
untuk membentuk akhlak para siswanya. Dan berupaya mencetak generasi 
milenial yang pandai menghafal al-Qur’an dan mempraktekkan dalam 
kehidupan nyata. 
4. PPIQ: PPIQ (Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an) lembaga non formal di 
Gayungan, Surabaya yang mendidik siswa sejak usia dini untuk mampu 
menguasai ilmu al-Qur’an secara mendalam, di samping itu juga ada yang 
mendidik siswanya untuk menjadi hafidz dan hafidzah. 
Penegasan-penegasan istilah diatas diharakan dapat memudahkan dalam 
memahami penelitian ini. Dari penegasan istilah diatas peneliti memiliki maksud 
untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian yaitu “Implementasi metode 
talaqqi dalam meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa (studi komparasi di 
SD Kyai Ibrahim Surabaya dan PPIQ Surabaya)”.  
G. Penelitian Terdahulu 
Tesis yang di tulis oleh Cucu Susianti pada tahun 2016 yang berjudul “ 
Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meninngkatkan Kemampuan Menghafal Al-
                                                             
11 Anwar, Desy, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), 117. 
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Qur’an Anak Usia Dini” adalah untuk memperkenalkan al-Qur’an pada anak 
melalui program tahfidz al-Qur’an merupakan salah satu cara dalam menciptakan 
generasi manusia yang beriman dan bertaqwa sebagaimana tujuan pendidikan 
nasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode talaqqi 
dalam meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an anak usia dini. 
Tesis berikutnya di tulis oleh Siti Eliswatin Hasanah pada tahun 2009 
dengan judul “Implementasi Hifznul Qur’an Menggunakan Metode Talaqqi di 
Jam’iyyatul Huffadz Mahasiswa Surabaya” menunjukkan bahwa menghafal al-
Qur’an merupakan suatu pekerjaan mulia. Baik dihadapan manusia maupun di 
hadapan Allah SWT.   
Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya, 
peneliti mengkaji tentang metode talaqqi. Perbedaannya adalah peneliti melakukan 
penelitian kualitas hafalan al-Qur’an siswa. 
H. Metode Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. 
Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini 
mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 
perbedaanya dengan fenomena lain.12Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, penggunaan pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
                                                             
12 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 72. 
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perilaku orang, peristiwa lapangan, serta kegiatan-kegiatan tertentu secara 
terperinci dan mendalam. 
2.  Metode Pengumpulan Data 
Peneliti telah mengambil Teknik dan instrument pada penelitian ini. Teknik 
dan instrumen pada  pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Teknik observasi 
Teknik observasi adalah Teknik mengamati fenomena-fenomena yang ada 
dalam lingkungan tertentu. Pada teknik observasi ini, peneliti mengadakan 
pengamatan mengenai lokasi gedung sekolah, sarana dan prasarana lainnya yang 
berada dalam kawasan tersebut.  Factor kualitas yang mendukung keberadaan SD 
Kyai Ibrahim di Surabaya dan PPIQ di Surabaya. Dan peneliti juga mengamati 
proses berjalannya metode talaqqi yang diterapkan di kedua sekolah tersebut yaitu 
di SD Kyai Ibrahim di Surabaya dan PPIQ di Surabaya..  
b. Teknik wawancara 
Teknik wawancara adalah Teknik menggali informasi, kepada seseorang 
untuk melengkapi beberapa data yang dibutuhkan oleh peneliti. Data yang peneliti 
peroleh dalam wawancara ini bersumber dari: 
1. Fathur Rosy, M.Ag (Kepala PPIQ menanggal) 
2. Ranu, S.Ag (Kepala Sekolah SD Kyai Ibrahim) 
3. Ustadzah Siti Rahayu ( guru tahfidz PPIQ menanggal) 
4. Ustadz Ahmad Sholeh (guru tahfidz SD Kyai Ibrahim) 
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5.  Siswa-siswi PPIQ menanggal. 
6. Siswa-siswi SD Kyai Ibrahim. 
Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur dengan 
memakai pedoman wawancara sebagai alat bantu untuk memperjelas alur 
pembahasan, selain itu peneliti juga melakukan wawancara yang bersifat informal 
terhadap pihak-pihak yang memiliki relevansi informasi dengan rumusan masalah. 
Hal ini dilakukan untuk lebih memperoleh data yang lengkap tentang informasi-
informsi yang ada kaitannya dengan rumusan masalah. 
c. Teknik dokumentasi 
Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai struktur 
kepengurusan, jumlah pegawai, dan jumlah peserta didik SD Kyai Ibrahim di 
Surabaya dan PPIQ di Surabaya. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan penulis adalah 
kualitatif.  
b.  Sumber Data 
Dalam analisis data penelitian ini peneliti memberikan gambaran 
secara menyeluruh tentang implementasi metode talaqqi dalam 
meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa di SD Kyai Ibrahim di 
Surabaya dan PPIQ di Surabaya. Adapun langkah-langkah teknik analisis 
deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah: 
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1. Reduksi Data  
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data”kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Peneliti 
mengambil data dari petugas Tata Usaha yang berupa file, di dalam file 
tersebut data-data mengenai struktur kepengurusan, jumlah pegawai, dan 
jumlah peserta didik di SD Kyai Ibrahim di Surabaya dan PPIQ di Surabaya, 
dan data-data yang lainnya telah disajikan lengkap di dalamnya. 
2. Peyajian Data  
Penyajian yang paling sering digunakan pada masa lalu adalah 
bentuk teks naratif. Dalam penelitian kita mendapatkan data yang amat 
banyak. Data tersebut tidak praktis bila disajikan semua. Teks tersebut 
kadang masih terpencar-pencar, tidak simultan, tersusun kurang baik dan 
kadangkala berlebih-lebihan. 
Peneliti menyortir data-data yang telah diperoleh agar menjadi 
susunan yang sistematis ketika disajikan dalam penelitian ini sehingga dapat 
lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)  
Kegiatan analisis yang ketiga adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Penarikan kesimpulan adalah hanya sebagian sebagian dari 
konfigurasi yang utuh.  
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
17 
 
Peneliti setelah mendapatkan semua data yang telah dideskripsikan, 
kemudian peneliti mengambil inti dari implementasi metode talaqqi dalam 
meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa di SD Kyai Ibrahim di 
Surabaya dan PPIQ di Surabaya. 
4. Metode Analisis Data  
Proses menganalisis data dalam penelitian ini adalah, penulis 
menggunakan metode deskriptif analisis yang terdiri dari tiga kegiatan, 
diantaranya adalah reduksi data, penyajian data dan terakhir adalah 
verifikasi. Pertama, setelah pengumpulan data yang dibutuhkan selesai, 
maka tahap selanjutnya adalah mengolah data yang telah telah ada tersebut, 
yaitu dengan menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
dibutuhkan, dan mengorganisasi dan mengelompokan data, dengan 
demikian maka akan dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini. Tahap 
kedua, data akan disajikan dalam sebuah bentuk narasi, kemudian tahap 
ketiga adalah peneliti akan menyimpulkan data yang telah di peroleh dalam 
penelitian.  
Penelitian ini menggunakan pola  induksi yaitu berupa menarik 
kesimpulan yang bersifat umum dari kasus khusus berupa hasil interpretasi. 
Hal ini berarti tercapainya pemahaman yang benar mengenai kenyataan 
yang dihadapi dan dipelajari karena ini bertumpu pada kebenaran otentik.  
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I. Sistematika penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami penulisan tesis ini, maka penulis 
membagi tesis ini dalam beberapa bagian. Adapun sistematika pembahasannya 
adalah sebagai berikut ini: 
Sebelum memasuki bab-bab dalam tesis ini, terlebih dahulu disajikan berupa 
halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman 
persetujuan tim penguji, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahasan, kata pengantar, halaman daftar isi, abstraks dan deklarasi. 
BAB I Pendahuluan, yang meliputi tentang latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah,  rumusan masalah,  tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika  
pembahasan. 
BAB II Kajian Teori, yang meliputi tentang kajian teori tentang metode talaqqi, 
menghafal al-Qur’an, dan problematika implementasi Metode Talaqqi dalam 
meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa . 
Bab III mebahas Profile Lembaga Pendidikan meliputi profile SD Kyai Ibrahim, 
Siwalankerto di Surabaya dan PPIQ  (Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an), 
Gayungan di Surabaya. 
Bab IV menjelaskan tentang laporan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh 
peneliti. Yang berisi tentang metode talaqqi dalam meningkatkan kualitas hafalan 
siswa. 
Bab V Penutup, pada bab ini akan memuat meliputi: kesimpulan, saran, daftar 
pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB II 
PEMBAHASAN 
A. Metode Talaqqi 
1. Pengertian Metode Talaqqi  
Metode sering diartikan secara umum sebagai cara atau suatu jalan yang 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan.1 Metode berasal dari bahasa yunani 
“methodos” dalam bahasa inggris ditulis “method” sedangkan dalam bahasa 
arab adalah “thariqah” yang semuanya mempunyai kesamaan makna yaitu 
cara atau jalan. 
Dalam kamus bahasa Indonesia metode adalah cara kerja yang teratur 
untuk mencapai suatu maksud, cara kerja bersistem untuk memudahkan 
kegiatan guna mencapai tujuan.2 Sedangkan menurut Ahmad Fuad Effendy 
mengenai arti metode adalah rencana menyeluruh penyajian bahasa secara 
sistematis yang berdasarkan pendekatan yang ditentukan.”3 
Sebuah proses belajar mengajar bisa dikatakan tidak berhasil bila dalam 
proses tersebut tidak menggunakan metode. Karena metode menempati 
posisi kedua terpenting setelah tujuan dari sederetan komponen-komponen 
pembelajaran: tujuan, metode, materi, media dan evaluasi4. Sebuah metode 
dikatakan baik dan cocok manakala bisa mengantar kepada tujuan yang 
dimaksud. 
                                                             
1 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 
40.  
2 Ernawati Waridah Dan Suzana, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Ruang Kata, 2014), 368.  
3 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005), 6.  
4 Armai Arief, Pengantar Ilmu, ibid, 109.  
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Talaqqi menurut bahasa berasal dari kata talaqqa-yatalaqqa asal dari fiil 
laqiya-yalqa-liqaan yang berarti adalah bertemu, berhadapan, mengambil, 
menerima.5 Sedangkan menurut istilah  Talaqqi adalah metode yang 
diajarkan malaikat Jibril kepada Rasullullah Saw, talaqqi adalah suatu 
metode mengajarkan al-Qur’an secara langsung, artinya pengajaran al-
Qur’an itu diterima dari generasi ke generasi, dari seorang guru yang 
mengajarkan secara langsung dari mulut kemulut kepada muridnya. Oleh 
karena itu, dengan cara ini maka rangkaian sanad (silsilah guru) akan 
menjadi jelas bersambung sehingga sampai kepada Rasulullah Saw.6 
Menurut Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Talaqqi adalah belajar 
secara langsung kepada seseorang yang ahli dalam membaca al-Qur’an.7 
Sedangkan menurut Sa’dulloh, makna talaqqi adalah menyetorkan atau 
memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau 
intruktur. Guru tersebut haruslah seorang hafizd al-Qur’an, telah mantap 
agama dan ma’rifatnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya.8 
Pembelajaran talaqqi pada prakteknya seorang murid berhadapan 
langsung/tatap muka dengan gurunya baik sendri maupun beberapa murid 
sehinga ketika seorang murid melakukan kesalahan dalam pembelajaran al-
Qur’an guru langsung bisa membenarkan dan pada saat itu juga seorang 
                                                             
5 Atabik Ali Dan Ahmad Zudi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi 
karya grafika, t.t), 566.  
6 Ahsin W Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: amzah 2008), 288.  
7 Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an Itu Mudah, (Jakarta: Pustaka At-
Tazkia, 2008), 20. 
8 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), 54. 
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murid memperbaiki kesalahannya dalam belajar, hal ini khususnya dalam 
pembelajaran membaca dan menghafal al-Qur’an. 
Pembelajaran al-Qur’an metode talaqqi adalah metode yang paling tepat 
bahkan wajib,9 dan Allah Swt telah menyebut cara yang wajib ini dalam al-
Qur’an al-Karim secara jelas dalam firman-Nya10 pada Surat an-Naml ayat 
6: 
 ٍمِيلَع ٍميِكَح ۡنُدَّل نِم َناَءُۡرقۡلٱ ىََّقُلَتل َكَِّنإَو ٦  
Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Quran dari sisi 
(Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.11 
 
Allah Swtjuga telah menyebut cara yang wajib ini dalam al-Qur’an 
secara jelas pada surat An-Najm ayat 5 yang berbunyi: 
  ٰىَُوقۡلٱ ُديِدَش ۥُهَمَّلَع٥  
Artinya: yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat.12 
 
Kedua ayat ini menunjukan bahwasannya nabi Muhammad mempelajari 
al-Qur’an al-Karim dengan cara khusus, yaitu talaqqi.13 Inilah salah satu 
rahasia diturunkannya al-Qur’an yang pertama kali di gua hiro yaitu surat 
al-Alaq ayat 1-5: 
 َلَخ يِذَّلٱ َكِّبَر ِمۡسِٱب ۡأَرۡقٱ َق١   َٰسن ِۡلۡٱ ََقلَخ ٍَقلَع ۡنِم َن٢   َكُّبَرَو ۡأَرۡقٱ 
 ُمَرَۡكۡلۡٱ٣   َِمَلقۡلِٱب َمَّلَع يِذَّلٱ٤  ِۡلۡٱَمَّلَع َۡملَۡعي َۡمل اَم َن َٰسن٥  
Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 4. Yang mengajar (manusia) dengan 
                                                             
9 Abdussalam Muqbil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah Mengajarkan al-Qur’an Kepada Para 
Sahabat, (Jakarta: Darul Falah, 2008), 112. 
10 Ibid, 113.  
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Pemerintah Provinsi Banten, 
2013),377. 
12 Ibid, 526.  
13 Abdussalam Muqbil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah, ibid, 113.  
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perantaran kalam. 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya14 
 
Ayat tersebut menunjukan bahwasannya nabi Muhammad diberi wahyu 
sekaligus diajarkan bagaimana metode pengajaran dalam al-Qur’an, yaitu 
“talaqqi”  ketika malaikat Jibril berkata: iqra‟ (bacalah) Nabi Muhammad 
Saw menjawab ma ana biqari‟ (saya tidak bisa membaca), Malaikat jibril 
pun mengulangi lagi iqra‟ (bacalah) Nabi Muhammad pun menjawab untuk 
yang kedua kalinya: ma ana biqari‟ (saya tidak bisa membaca), setelah 
malaikat Jibril mengulangi untuk yang ketiga kalinya, barulah nabi 
Muhammad Saw membaca seperti yang dibacakan malaikat Jibril. 
Metode talaqqi juga dijelaskan dalam surat Al-Qiyamah ayat 16-19: 
  ِٓۦِهب َلَجَۡعِتل ََكناَِسل ِۦِهب ۡك ِّرَُحت َلَ١٦  َِّنإ ۥُهَعۡمَج َانَۡيلَع  ۥَُهناَءُۡرقَو١٧   اَِذَإف
 ۥَُهناَءُۡرق ِۡعبَّتَٱف ُه َٰنۡأََرق١٨   َلَع َِّنإ َُّمث ۥَُهنَاَيب َانۡي١٩  
Artinya: 16. Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur’an 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 17. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. 18. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. 19. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah penjelasannya.15 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwasannya talaqqi nabi Muhammad Saw 
bukan hanya sekedar mendapatkan wahyu namun sangat diperhatikan 
kesesuaian bacaan nabi Muhammad dengan keaslian bacaan al-Qur’an saat 
diturunkan sehingga kualitas serta kemurniannya tetap terjaga tentu saja 
yang demikian itu dilakukan dengan cara hafalan karena membaca disini 
melalui ingatan bukan tulisan, dan hal itu telah dijamin oleh Allah Swt. 
                                                             
14 Departemen Agama RI, ibid,597. 
15 Ibid, 575-576.  
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2. Dasar Metode Talaqqi 
Metode talaqqi didasari atas peristiwa yang terjadi ketika Rasulullah 
Saw ataupun para Nabi menerima ajaran dari Allah Swt melalui malaikat 
Jibril mereka langsung bertemu satu persatu, yaitu antara malaikat Jibril dan 
para Nabi.16 Rasulullah Saw merupakan pelopor para huffadz (penghafal al-
Qur’an),pemimpin para qari dan teladan bagi seluruh kaum muslimin. 
Beliau langsung menerima bacaan al-Qur’an (firman Allah) melalui 
malaikat jibril, huruf demi huruf.17Tentu saja para nabi tidak langsung 
bertemu dengan Allah swt ketika menerima ajaran dari Allah Swt melainkan 
melalui wahyu dari belakang hijab atau diutus seorang utusan dan 
diwahyukan dengan izinNya sebagaimana firman Allah Swt dalam surat 
Asy-Syuraayat 51 yang berbunyi: 
 ۡحَو َِّلَإ ُ َّللَّٱ ُهَمِّلَُكي َنأ ٍرََشِبل َناَك اَمَو۞ َۡوأ ٍباَجِح ِ يٓاَرَو نِم َۡوأ ًاي
 َِّنإ ُُۚٓءاََشي اَم ِۦِهنِۡذِإب َيِحُوَيف الَوُسَر َلِسُۡري ٞميِكَح ٌِّيلَع ۥُه٥١  
Artinya: Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir 
atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan 
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia 
Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana. 
 
Kecuali Nabi Musa, Allah berbicara langsung dengan Nabi Musa AS. 
Hal ini merupakan keistimewaan nabi Musa AS dan karena hal tersebut nabi 
Musa AS disebut “Kalimullah” sedang Rasul-Rasul yang lain mendapat 
wahyu dari Allah dengan perantaraan Jibril. Dalam pada itu nabi 
Muhammad Saw pernah berbicara secara langsung dengan Allah pada 
                                                             
16 Armai Arief, Pengantar Ilmu, ibid, 151. 
17 Bobby Herwibowo, Teknik Quantum Rasulullah, (Jakarta: Noura Books, 2014), 121.    
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malam hari di waktu mi'raj.35 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam surat An-Nisa ayat 164: 
 الُٗسُرَو ُلَۡبق نِم َكَۡيلَع ُۡمه َٰنۡصََصق َۡدق الُٗسُرَو َّلَكَو َُۚكَۡيلَع ُۡمهۡصُصَۡقن ۡمَّل  َم
 ُم ُ َّللَّٱ ا امِيلَۡكت ٰىَسو١٦٤  
Artinya: Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami 
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami 
kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada 
Musa dengan langsung.18 
 
Bertemu langsung dengan seorang guru (talaqqi) merupakan bentuk 
pengajaran al-Qur’an yang wajib.19 Menghafal al-Qur’an tidak 
diperbolehkan sendiri tanpa seorang guru, karena di dalam al-Qur’an 
banyak terdapat bacaan-bacaan sulit (musykil) yang tidak bisa dipelajari 
hanya dengan teorinya saja. Bacaan musykil tersebut hanya bisa dipelajari 
dengan cara melihat guru.20 Hingga mereka menyebut orang-orang yang 
mempelajari al-Qur’an dengan metode lain seperti membaca dari mushaf 
sebagai mushafi. 
3. Bentuk-Bentuk Metode Talaqqi  
Ada beberapa bentuk metode talaqqi dalam pembelajaran al-Qur’an, 
bentuk-bentuk tersebut akan dijelaskan di bawah ini:  
a. Tasmi’ artinya memperdengarkan, tasmi’ adalah bentuk masdar yang 
artinya memperdengarkan bacaan al-Qur’an. Metode ini cara kerjanya 
adalah memperdengarkan al-Qur’an untuk dihafal atau didengar oleh 
murid/orang lain.21 Metode ini biasanya guru membacakan al-Qur’an 
                                                             
18 Departemen Agama RI, ibid, 104. 
19 Abdussalam Muqbil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah, ibid, 112.  
20 Sa’dulloh, 9 Cara, ibid, 32.  
21 Ahsin W Alhafidz, Bimbingan Praktis, Ibid, 64.  
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dengan hafalan atau melihat mushaf, kemudian murid mendengarkan 
bacaan tersebut dimajlis atau luar majlis, bisa juga mendengar bacaan 
teman yang menghafal al-Qur’an. Metode ini sangat efektif bagi para 
penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama tunanetra dan 
anak-anak di bawah umur yang belum mengenal baca tulis.22 
b. ‘Aradh yang artinya adalah menyampaikan, mengajukan dan 
mendemonstrasikan.23 Metode ini cara kerjanya adalah membacakan 
atau menyetorkan hafalan kepada seorang guru. Seorang guru bisa 
membetulkan bacaan yang keliru atau salah dari seorang pembaca. hal 
ini didasari sesuai dengan yang dilakukan rasulullah membacakan al-
Qur’an dihadapan malaikat Jibril.24 
c. Qira’at Fi Ash-Sholah. Sesuai dengan maknanya qira‟at fi ashsholah 
adalah membacakan al-Qur’an ketika sholat. hal ini didasari sesuai yang 
dilakukan nabi Muhammad Saw bahwa nabi kadang memperdengarkan 
para sahabat beberapa ayat dalam sholat sirriyyah. dan para sahabat 
memperhatikan surat yang dibacakan oleh Rasulullah pada sholat 
jahriyah.25 
4. Kelebihan Dan Kelemahan Metode Talaqqi  
Adapun kelebihan-kelebihan yang dimiliki metode talaqqi adalah 
sebagai berikut:  
                                                             
22 Ibid, 64-65.  
23 Atabik Ali Dan Ahmad Zudi Muhdlor, Kamus Kontemporer, Ibid, 1281.  
24Abdussalam Muqbil Al-Majidi, Bagaimana Rasulullah, ibid, 124. 
25 Ibid, 175. 
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a. Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru dan murid. 
b. Memungkunkan bagi seorang guru untuk mengawasi, menilai dan 
membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid dalam 
menguasai bahasa arab. 
c. Murid mendapatkan penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-reka 
tentang interpretasi kitab karena berhadapan dengan guru secara 
langsung yang memungkinkan terjadinya tanya jawab. 
d. Guru dapat mengetahui pasti kualitas yang dicapai muridnya. 
e. Santri yang IQ-nya tinggi akan cepat menyelesaikan pelajaran (kitab), 
sedangkan yang IQ-nya rendah ia membutuhkan waktu yang cukup 
lama.  
Adapun kelemahannya sebagai berikut:  
a. Tidak efisien karena hanya menghadapi beberapa murid(tidak lebih dari 
5 orang), sehingga kalau menghadapi murid yang banyak metode ini 
kurang begitu tepat.  
b. Membuat murid cepat bosan karena metode ini menuntut kesabaran, 
kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi.  
c. Murid kadang hanya menangkap kesan verbalisme semata terutama 
mereka yang tidak mengerti terjemahan dari bahasa tertentu.26 
 
 
                                                             
26 Armai Arief, Pengantar Ilmu, ibid, 151-152.  
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B. Menghafal Al-Qur’an 
1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an 
Al-Quran adalah kalamullah atau firman Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW dan dipandang beribadah bila 
membacanya.27Sedangkan menurut Ash-Shaabuniy, al-Qur’an adalah 
kalam Allah yang tiada tandingannya (mukjizat), diturunkan kepada nabi 
Muhammad Saw, penutup para nabi dan rasul dengan perantara Malaikat 
Jibril alaihis salam dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan 
surat al-Nash, dan ditulis dalam mushaf-mushaf  yang disampaikan 
kepada seluruh manusia secara mutawatir (oleh orang banyak), serta 
mempelajarinya merupakan suatu ibadah.28 
Menghafal al-Qur’an merupakan kegiatan menghayati dan meresapkan 
bacaan-bacaan al-Qur’an kedalam hati hingga melekat kuat dalam ingatan. 
Aktivitas menghafal al-Qur’an menempati tingkatan tertinggi dibandingkan 
sekedar membaca dan mendengar karena terhimpun tiga aktivitas sekaligus 
yaitu membaca, mengulang bacaan, dan menyimpan dalam memori otak. 
Menurut Sa’dulloh, menghafal al-Qur’an adalah suatu proses mengingat 
dimana seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti fonetik, 
waqaf, dan lain-lain) harus diingat secara sempurna.29 Sedangkan menurut 
Khalid, menghafal al-Qur’an merupakan suatu usaha untuk melafalkan 
ayat-ayat al-Qur’an secara mutqin (hafalan yang kuat) kemudian berusaha 
                                                             
27Supandi, Ulumul Qur’an (Sukoharjo: Efude Press, 2014), 3. 
28Muhammad Ali Ash-Shaabuniy, Studi Ilmu al-Qur’an (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), 15. 
29 Sa’dulloh, 9 Cara, ibid, 45. 
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untuk memaknai dengan ayat.30Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
menghafal al-Qur’an adalah usaha memasukkan kedalam pikiran agar selalu 
ingat dengan melafalkan ayat-ayat al-Qur’an dengan benar tanpa melihat 
mushaf.  
2. Urgensi Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal al-Qur’an merupakan kegiatan menghayati dan meresapkan 
bacaan-bacaan al-Qur’an kedalam hati hingga melekat kuat dalam ingatan. 
Ada beberapa urgensi dalam menghafal al-Qur’anyang akan dijelaskan di 
bawah ini.31 
a. Menjaga kemutawatiran al-Qur’an 
Membaca al-Qur’an tanpa terkurangi kata maupun hurufnya, 
merupakan sebuah kenikmatan besar yang harus disyukuri. Hal ini tidak 
terlepas dari peran huffaz yang tetap ada semenjak al-Qur’an diturunkan 
sampai sekarang. Sehingga al-Qur’an teriwayatkan secara mutawatir 
dan tidak mungkin diubah atau dipalsukan sebagaimana kitab-kitab 
yang lain.  
b. Meningkatkan kualitas umat  
Umat Islam telah dibekali oleh Allah Swt suatu mukjizat yang 
sangat besar, yaitu al-Qur’an. Ia merupakan sumber ilmu dan petunjuk 
manusia yang dapat mengangkat derajat manusia. Sebagaimana firman 
Allah Swt dalam surat al-Anbiya pada ayat 10 yang berbunyi: 
                                                             
30Khalid bin Abdul Karim Al-Laahim, Mengapa Saya Menghafal al-Qur’an?.(Solo: Daar An-
Naba’, 2008), 19. 
31Abdul Aziz Abdur Rauf. Kiat Sukses Menjadi Hafidz al-Qur’an Da’iyah. (Jakarta: Markaz Al-
Qur’an, 2015), 27. 
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 َنُوِلقَۡعت ََلَٗفأ ُۚۡمُكُرۡكِذ ِهِيف ا اب َٰتِك ۡمُكَۡيِلإ َٓانۡلَزَنأ َۡدَقل١٠  
Artinya: Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab 
yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka 
apakah kamu tiada memahaminya. 
 
c. Menjaga terlaksananya sunnah Rasulullah  
Sebagian ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw ada yang 
terkait dengan hifzul Qur’an. Hafalan yang terbatas dalam surat-surat 
pendek dalam juz 30 akan membatasi kita dalam meneladani ibadah 
beliau secara sempurna. Sebagaimana beliau membaca surat-surat al-
Qur’an ketika shalat Jumat, subuh, serta solat malam.  
d. Menjauhkan mukmin dari sifat laghwu (tidak ada nilainya di sisi Allah)  
Seorang mukmin harus mampu menjauhkan dirinya dari sifat 
laghwu, baik yang mubah maupun haram. Banyak cara yang dapat 
dilakukan agar terhindar dari laghwu. Salah satunya adalah kembali 
kepada al-Qur’an. Berusaha untuk selalu membacanya terlebih lagi 
menghafalnya, maka akan secara otomatis akan menghindari kita dari 
perbuatan laghwu dan membuang-buang waktu. 
e. Melestarikan budaya ulama’ salaf 
Apabila mengkaji kembali sejaran kehidupan orang-orang shalih 
zaman dahulu, akan kita dapatkan kehidupan yang cemerlang, baik 
dalam hal pengetahuan maupun ketakwaan kita kepada Allah Swt. 
Diantaranya dapat terlihat dalam perhatian mereka yang besar terhadap 
al-Qur’an. Suatu hal yang perlu dicatat adalah bahwa pengajaran al-
Qur’an tidak hanya terbatas pada kemampuannya saja. Namun mereka 
juga memberikan perhatian dalam menghafal dan memahaminya. 
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Proses pembelajaran tahfiz anak-anak mereka lakukan sejak dini, 
sehingga banyak tokoh yang sudah hafal al-Qur’an sebelum aqil baligh 
seperti misalnya Imam Syafi’i yang telah hafiz pada usia 7 tahun. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 
urgensi menghafal al-Qur’an seperti menjaga kemutawatiran al-Qur’an, 
meningkatkan kualitas umat, menjaga terlaksananya sunnah Rasulullah 
Saw, Menjauhkan dari sifat laghwu (tidak ada nilainya di sisi Allah), dan 
melestarikan budaya dariulama’ salaf.   
3. Manfaat Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal al-Qur’an memiliki beberapa manfaat yang sangat luar biasa 
bagi para penghafalnya.Ada beberapa manfaat dalam menghafal al-Qur’an, 
sebagai berikut:32 
a. Memperoleh Ridha dari Allah Swt. 
b. Menjadi penolong (syafa’at) bagi penghafalnya. 
c. Menjadi benteng dan perisai hidup. 
d. Sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan. 
e. Nikmat mampu menghafal al-Qur’an sama dengan nikmat kenabian.  
f. Kebaikan dan berkah bagi penghafalnya. 
g. Rasulullah sering mengutamakan yang hafalannya lebih banyak. 
h. Para ahli al-Qur’an adalah keluarga Allah yang berada di bumi. 
i. Dipakaikan mahkota dari cahaya di hari kiamat yang cahayanya seperti 
cahaya matahari. 
                                                             
32Romdoni Massul. Metode Cepat Menghafal & Memahami Ayat-ayat Suci al-Qur’an. (Yogyakarta: 
Lafal Indonesia, 2014), 22-30. 
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j. Kedua orang tuanya dipakaikan jubah kemuliaan yang tidak dapat 
ditukar dengan dunia dan seisinya. 
k. Kedudukan penghafal al-Qur’an berada diakhir ayat yang dibacanya. 
l. Setiap satu huruf adalah satu kebaikan sampai dengan 10 kebaikan. 
m. Allah memperbolehkan rasa iri terhadap ahlul Qur’an. 
n. Menjadi sebaik-baik manusia. 
o. Menghafal al-Qur’an merupakan kenikmatan yang tiada bandingannya. 
p. Penghafal al-Qur’an ditempatkan di surga tertinggi. 
q. Menghormati penghafal al-Qur’an berarti mengagungkan Allah. 
r. Penghafal al-Qur’an lebih berhak menjadi imam shalat. 
s. Dapat memberikan syafa’at pada keluarganya. 
t. Menghafal al-Qur’an merupakan bekal yang paling baik.  
Sedangkan menurut al-Kahil, ada beberapa manfaat menghafal al-
Qur’an adalah:33 
a. Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt, menghafalkannya adalah aktivitas 
yang paling besar nilainya, karena hal itu akan membuka pintu-pintu 
kebaikan. 
b. Seseorang yang menghafal al-Qur’an akan mendapat sepuluh kebaikan 
pada setiap huruf yang dibaca. 
c. Al-Qur’an berisi tentang ilmu dunia dan akhirat, tentang kisah orang-
orang terdahulu dan yang akan datang. Ia juga berisi tentang hakikat 
ilmiah, ilmu semesta, ilmu kedokteran, serta perundang-undangan. 
                                                             
33Abdud Daim Al-Kahil. Hafal al-Qur’an Tanpa Nyantri (Solo: Pustaka Arafah, 2010), 19-23. 
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d. Al-Qur’an akan menjadi pembela dan syafaat pada hari kiamat kelak. 
e. Orang yang menghafal al-Qur’an akan memiliki ucapan yang berkesan 
karena pengaruh keindahan bahasa al-Qur’an. Akan mudah bergaul 
dengan orang lain, kuat dalam menanggung beban dan lebih bersabar. 
f. Al-Qur’an adalah obat bagi penyakit jiwa dan raga. 
g. Dengan menghafalkan al-Qur’an, maka tidak akan ada waktu yang 
terbuang sia-sia, serta tidak akan aada rasa bosan dankhawatir. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 
sekali manfaat menghafal al-Qur’an, seperti manfaat yang diperoleh di 
dunia maupun manfaat yang akan diperoleh di akhirat kelak bagi para 
penghafalnya.  
4. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Setiap orang memiliki metode yang cocok untuk dirinya dan dapat 
membuatnya lebih merasa nyaman dalam menghafal al-Qur’an. Menurut 
Qasim ada tiga metode dalam menghafal al-Qur’an yaitu sebagai berikut:34 
a. Metode menghafal ayat per ayat. 
Metode ini dilakukan dengan cara orang yang menghafal membaca 
satu ayat dengan bacaan yang benar, sebanyak dua atau tiga kali, dengan 
melihat mushaf. Kemudian ia membacanya tanpa melihat mushaf 
dengan memperdengarkan ayat yang dihafal tersebut kepada orang lain. 
apabila menambah hafalan ayat baru, maka harus memperdengarkan 
hafalannya dari ayat pertama, kedua, dan seterusnya. 
                                                             
34Amjad Qasim. Sebulan Hafal al-Qur’an (Solo: Zamzam, 2013), 92-97. 
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b. Metode membagi satu halaman menjadi tiga bagian  
Metode ini dilakukan dengan membagi satu halaman menjadi tiga 
bagian, lalu setiap bagiannya dibaca berulangulang sampai hafal. 
Setelah hafal dari setiap bagian maka ketiga bagian itu kemudian 
disambungkan antara satu dengan yang lainnya sehingga menjadi satu 
halaman.  
c. Metode menghafal per halaman 
Metode ini dilakukan dengan membaca satu halaman dari awal 
sampai akhir dengan pelan dan benar, sebanyak lima kali sesuai dengan 
daya tangkap dan kemampuan menghafalnya.  
Sedangkan menurut Sa’dulloh ada beberapa metode menghafal al-
Qur’an, sebagai berikut:35 
a. Bin-nazhar 
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur’an yang akan di 
hafalkan dengan melihat mushaf secara berulang-ulang.  
b. Tahfidz   
Yaitu melafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang telah 
dibaca berulang-ulang pada saat bin-nazhar hingga sempurna dan tidak 
terdapat kesalahan. Hafalan selanjutnya dirangkai ayat demi ayat hingga 
hafal.  
 
 
                                                             
35Lisya Chairani dan M.A Subandi. Psikologi Santri Penghafal al-Qur’an: Peranan Regulasi Diri. 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 41. 
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c. Talaqqi 
Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan kepada seorang 
guru atau instruktur yang telah ditentukan.  
d. Takrir  
Yaitu mengulang hafalan atau melakukan sima’an terhadap ayat 
yang telah dihafal kepada guru atau orang lain. Takrir ini bertujuan 
untuk mempertahankan hafalan yang telah dikuasai.  Ada beberapa cara 
dalam melakukan metode takrir atau muraja’ah untuk memantapkan 
hafalan. 
e. Tasmi’  
Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 
perseorangan atau jama’ah. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode dalam 
menghafal al-Qur’an sangat beragam seperti metode menghafal ayat per 
ayat, membagi satu halaman menjadi tiga, menghafal per halaman. Selain 
itu, ada juga metode bin-nazhar, tahfidz, talaqqi, takrir, dan tasmi’.  
5. Langkah-Langkah Menghafal Al-Qur’an 
Ada beberapa langkah menghafal al-Qur’an yang baik dan benar. 
Menurut al-Makhtum ada beberapa langkah dalam menghafal al-
Qur’anyang akan dijelaskan di bawah ini.36 
 
 
                                                             
36Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi. Karantina Hafal al-Qur’an Sebulan. (Ponorogo: Alam Pena, 
2016), 49. 
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a. Luruskan niat  
Niat adalah unsur penting bagi setiap amal. Menghafal al-Qur’an 
harus ikhlas karena Allah, tidak boleh ada tendensi lain. Jangan sampai 
proses menghafal al-Qur’an yang sejatinya merupakan amalan besar 
dinodai dengan niat yang salah.  
b. Kuatkan tekad  
Kuatnya tekad berawal dari ikhlasnya niat. Itulah sebabnya perkara 
niat selalu berada diurutan awal. Tekad yang kuat mampu menepis 
banyak rintangan sekaligus menyingkirkan berbagai alasan seperti 
sibuk, sudah tua, atau sulit menghafal. Semua alasan ini terkalahkan 
oleh kekuatan tekad.  
c. Relakan waktu  
Seorang mukmin tidak akan rela waktunya berlalu sebelum meraup 
pahala. Baginya menghafal al-Qur’an merupakan amalan besar yang 
tidak sepantasnya ditunda apalagi ditinggalkan. Al-Qur’an ibarat sebuah 
ladang amal, membaca setiap hurufnya pasti berbuah pahala. Jangan 
menunggu datangnya waktu luang untuk menghafal akan tetapi 
luangkanlah waktu untuk menghafal.  
d. Berdoa dan tawakal  
Doa merupakan bentuk pengakuan seorang hamba kepada Rabbnya 
bahwa dia tidak memiliki kekuatan kecuali dari Allah Swt. Disaat 
mengalami kessulitan menghafal maka hendaknya berdoa agar diberi 
kemudahan oleh Allah Swt. Selanjutnya tugas kita adalah berusaha 
maksimal mungkin menyerahkan sepenuhnya kepada Allah Swt. 
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e. Mulai dari yang termudah  
Menghafal al-Qur’an bisa dimulai dari yang paling ringan. Jangan 
paksakan memulai hafalan dari surat yang yang berat atau susah, hal ini 
dapat menjauhkan diri dari sifat menunda pekerjaan. Karena yang 
terpenting adalah keistiqamahan dalam menghafal al-Qur’an bukan dari 
mana kita memulai.  
f. Fokus  
Diantara upaya yang dapat dilakukan agar lebih mudah saat 
menghafal adalah memfokuskan fikiran pada ayat atau halaman yang 
dihafal, perhatikan letak ayat dan urutan ayat. Karena sesuatu yang 
dilakukan dengan fokus tentu hasilnya akan berbeda dengan yang 
dilakukan dengan asal-asalan.  
g. Tentukan target  
Menghafal al-Qur’an adalah proyek besar yang perlu perencanaan, 
tidak boleh asal-asalan. Target menghafal harus jelas, kapan mulai dan 
kapan harus selesai. Tujuan penetapan target salah satunya adalah gar 
penggunaan waktu lebih efektif sehingga hafalan dapat selesai tepat 
waktu.  
Sedangkan menurut Riyadh ada beberapa langkah yang dapat dilakukan 
oleh seorang pendidik agar setiap anak didiknya mampu dan cinta dalam 
menghafal al-Qur’an. Beberapa langkah tersebut akan dijelaskan di bawah 
ini:37 
                                                             
37Riyadh Sa’ad. Ingin Anak Anda Cinta Al-Qur’an?.(Solo: Aqwam, 2008), 61-71. 
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a. Memberikan pembekalan pada anak dengan kisah yang dapat 
membuatnya cinta kepada Allah dan al-Qur’an. 
Pada umumnya, anak-anak sangat menyukai cerita dan dongeng-
dongeng yang tentu saja hal ini besar pengaruhnya terhadap jiwa si anak 
dibandingkan dengan memberinya perintah langsung atau pengajaran 
terus menerus. 
b. Bersabar terhadap anak dalam mengajarkan anak menghafal al-Qur’an 
Seorang pendidik harus memiliki kesabaran dalam mengajari anak 
untuk menghafal al-Qur’an karena tidak semua anak mempunyai 
kesiapan untuk menghafal al-Qur’an.  
c. Menemukan metode baru dalam mengajarkan anak menghafal al-
Qur’an 
Sebagai dorongan bagi anak untuk menghafal al-Qur’an, maka 
seorang pendidik dapat mencari metode baru agar anak tidak merasa 
bosan dan jenuh dalam menghafal al-Qur’an. 
d. Memahami perbedaan kepribadian diantara anak didik  
Perbedaan pola pikir dan karakteristik pada manusia merupakan 
kebijakan Allah Swt. Perbedaan inilah yang menuntut seorang pendidik 
untuk memahami kemampuan anak-anak dan memperlakukan masing-
masing sesuai dengan kadar kemampuannya. 
e. Mengajarkan al-Qur’an pada anak melalui lagu (nasyid)  
Agar anak mencintai al-Qur’an, maka seorang pendidik dapat 
mengajarkan melalui nasyid yang menyenangkan dan bisa memotivasi 
anak untuk mencintai al-Qur’an.  
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f. Tidak melakukan kekerasan fisik dan mental  
Menghafal al-Qur’an bukanlah suatu keharusan setiap muslim, akan 
tetapi hukumnya fardhu kifayah. Di dalamnya terdapat banyak manfaat 
yang didapatkan oleh anak dan juga orang yang mengajarkan. Oleh 
karena itu, pengajaran anak untuk menghafal al-Qur’an haruslah 
dipenuhi dengan rasa cinta. Pemberin hukuman dengan cara tidak 
memberinya hadiah ataupun penghargaan itu lebih baik daripada 
memberinya hukuman fisik. 
g. Menggunakan semboyan untuk mengarahkan anak mencintai al-Qur’an 
Salah satu metode yang membantu mengarahkan anak mencintai al-
Qur’an adalah dengan menggunakan beberapa semboyan tentang al-
Qur’an seperti “Allah mencintai anak yang cinta al-Qur’an.”  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam menghafal 
al-Qur’an harus diperhatikan berbagai langkah-langkahnya. Langkah-
langkah dari setiap orang tentunya memiliki perbedaan tergantung dengan 
kondisinya. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan langkah-langkah 
menghafal al-Qur’an seperti meluruskan niat menghafal hanya untuk Allah 
Swt, menentukan target menghafal, fokus atau meningkatkan konsentrasi, 
senantiasa berdoa dan bertawakal kepada Allah Swt.  
6. Tahapan Perkembangan Anak Dalam Mengenalkan Al-Qur’an 
Usia dini merupakan tahapan paling penting untuk menanamkan rasa 
cinta al-Qur’an pada anak. Meski demikian mayoritas orang tua tidak 
memberikan perhatian yang cukup dari sisi pemilihan metode pendidikan 
dan pengajaran yang sesuai dengan psikologi anak. Oleh karena itu, ada 
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beberapa tahapan perkembangan anak dalam mengenalkan al-Qur’an 
sebagai berikut:38 
a. Anak usia dua tahun  
Ketika anak memasuki usia dua tahun, langkah edukasi perdana 
dalam menanamkan cinta al-Qur’ankepada anak adalah dimulai dari sisi 
keteladanan. Faktor keteladanan pada tahap ini memainkan peran 
penting dan vital dalam mengarahkan perilaku anak. Pada tahap usia ini, 
anak lebih banyak belajar melalui keteladanan daripada perkataan. Dan 
pada usia ini, secara tidak sadar terjadi proses pembentukan karakter 
anak dalam menyukai segala sesuatu.  
b. Anak usia 3-5 tahun  
Usia ini dinilai termasuk dalam tahapan penting dalam program 
syaraf. Demikian juga penanaman nilai-nilai. Pada usia ini kita mulai 
mengajari anak membaca al-Qur’an dengan benar. Dengan catatan, 
tidak boleh memaksa kepada anak untuk menghafal al-Qur’an atau 
memukulnya apabila tidak mau menghafal. Kegiatan mendengar atau 
menghafal al-Qur’an harus dilakukan dengan baik dan menarik. 
Motivasilah ia dengan berbagai hal yang disukainya, seperti adanya 
pemberian hadiah berbentuk materi dan nonmateri, juga hadiah lainnya. 
Apabila anak belum siap menerima hafalan pada usia ini, hendaklah 
orang tua memberikan waktu sehingga anak benar-benar siap sambil 
                                                             
38 Ibid, 41-85. 
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terus mengulang-ulang mendengarkan kepadanya al-Qur’an secara 
tartil.   
Menurut Nashr, anak dapat menghafal mulai dari usia 3 tahun yaitu 
semenjak anak mulai belajar berbicara.39 Sedangkan masa-masa emas 
anak (golden age) adalah antara usia 5 sampai dengan 15 tahun. Al-
Ghautsani mengungkapkan bahwa ketika manusia dilahirkan, kekuatan 
hafalannya berada dalam puncaknya, namun kekuatan pemahaman 
(analisisnya) rendah. Kekuatan hipotesisnya kurang, sedangkan 
hafalannya justru dalam tingkatan yang luar biasa. Semakin manusia 
bertambah usia, pemahaman (daya analisisnya) semakin bertambah 
namun daya hafalnya semakin berkurang.40 
c. Anak usia 7-10 tahun  
Pendidikan dan pengajaran terdiri dari beberapa tahapan yang 
berkesinambungan dan saling berkaitan satu sama lain. Apabila sejak 
dini telah mengajarkan al-Qur’an dengan baik dan berhasil dalam 
menanamkan rasa cinta al-Qur’an kepada anak, tentu tidak sulit untuk 
melanjutkannya pada masa kanak-kanak. Ketika anak berusia antara 
tujuh hingga sepuluh tahun, anak lebih membutuhkan didikan dan 
dorongan daripada pukulan dan celaan. Pada tahapan ini, kita bisa 
memotivasi anak dengan memberi hadiah atas keberhasilannya. Selain 
itu, kita bisa menyertakan anak dalam halaqah tahfiz.   
 
                                                             
39Nashr Yasir, Kecil-kecil Jadi Hafidz. (Solo: Kiswah Media, 2015), 73.  
40Yahya Ghautsani, Metode Cepat Hafal Al-Qur’an. (Solo: As-Salam, 2014), 28. 
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d. Anak usia 11-13 tahun  
Pada tahapan usia ini, pendidik harus bisa memanfaatkan segala 
kemampuan anak dalam mengembangkan rasa cintanya terhadap al-
Qur’an. Setelah anak berusia sepuluh tahun, lingkungan sosial anak 
akan semakin luas dan ia semakin bersemangat dalam membina 
hubungan-hubungan sosial. Hal ini bisa dimanfaatkan dengan cara 
mengikutkan anak pada halaqah tajwid dan tahsin al-Qur’an. Pada 
tahapan ini, ada baiknya kita membuat anak merasakan bahwa al-Qur’an 
adalah sumber segala kebaikan. Kita jauhkan anak dari berbagai 
perintah dan tugas yang menumpuk, agar ia tidak merasakan bahwa al-
Qur’an adalah sumber tumpukan beban bagi dirinya dan hukuman fisik 
serta psikis. 
e. Usia remaja  
Proses penanaman rasa cinta al-Qur’an pada remaja sangat terkait 
erat dengan tahapan-tahapan usia sebelumnya, yaitu pada masa kanak-
kanak. Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan oleh pendidik 
daalam menanamkan rasa cinta kepada al-Qur’an pada remaja seperti 
mengjaknya berdialog sebagai pengantar yang bisa memuaskan akal 
mereka sehingga konsep tahfidz ini dapat diterima.  
Selanjutnya mengadakan lomba dan persaingan yang positif. Carilah 
pengajar yang berkompeten, yakni usahakan pengajar tersebut mampu 
untuk menerapkan metode mengajar yang menarik dan kreatif, bukan 
hanya monoton yang kalsik dan tradisional. Hal ini disebabkan pemuda 
zaman sekarang menykai hal-hal yang bersifat kreatif. Selanjutnya ajak 
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anak untuk berdiskusi membahas hal-hal tertentu yang bisa menguatkan 
keimanannya dan mengubah pandangannya terhadap al-Qur’an. 
Memberikan penugasan kepada anak, mengadakan kajian untuk remaja, 
menceritakan kesungguhan para sahabat dalam menghafal al-Qur’an 
dan juga ajarkalah adab berinteraksi dengan al-Qur’an.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap tahapan usia 
memiliki karakteristik tersendiri sehingga membutuhkan seni mendidik 
yang sesuai dengan spesifikasinya. Pendidikan dan pengajaran secara 
umum terdiri beberapa fase yang saling terkait satu sama lain.  
C. Problematika Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan Al-Qur’an 
Menghafal al-Qur’an merupakan kegiatan menghayati dan meresapkan 
bacaan-bacaan al-Qur’an kedalam hati hingga melekat kuat dalam ingatan. 
Aktivitas menghafal al-Qur’an menempati tingkatan tertinggi dibandingkan 
sekedar membaca dan mendengar karena terhimpun 3 (tiga) aktivitas sekaligus 
yaitu membaca, mengulang bacaan, dan menyimpan dalam memori otak.41 
Diantara hal yang harus diperhatikan bagi seseorang yang ingin menghafal 
al-Qur’an hendak selalu bersemangat setiap waktu dan menggunakan seluruh 
waktunya untuk belajar semaksimal mungkin. Tidak boleh berpuas diri dengan 
ilmu yang sedikit, belajarlah terus sekiranya mampu lebih dari itu. Tetapi juga 
tidak memaksimalkan diri di luar batas kemampuannya, karena khawatir akan 
                                                             
41 Subhan Nur, Energi Ilahi tilawah al-Qur’an, (Jakarta: Republika Penerbit, 2012), 45. 
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timbul rasa jenuh dan justru akan sedikit yang diperoleh. Kondisi masing-
masing orang berbeda-beda. 
Seorang calon hafizh hendaknya berguru (talaqqi) kepada seorang guru 
yang hafizh al-Qur’an, telah mantap agama dan ma’rifat serta guru yang telah 
dikenal mampu untuk menjaga dirinya. Talaqqi, yaitu menyetorkan atau 
mendengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur. 
Guru tersebut haruslah seorang hafizh al-Qur’an, telah mantap dan ma’rifatnya, 
serta dikenal mampu menjaga diri. Proses talaqqi ini dilakukan untuk 
mengetahui hasil hafalan seseorang calon hafizh dan mendapatkan bimbingan 
seperlunya. Seorang guru tahfizh juga hendaknya yang benar-benar mempunyai 
silsilah guru sampai kepada nabi Muhammad Saw.42 
Seorang murid harus menatap gurunya dengan penuh hormat seraya 
menyakini bahwa gurunya orang yang unggul.Sikap demikian lebih 
mendekatkan seorang murid untuk memperoleh kemanfaatan ilmu. Seseorang 
yang mempunyai keinginan untuk menghafal al-Qur’an hendaklah mencari 
seorang guru yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Hafal al-Qur’an 30 juz (hafizh sempurna)  
Menghafal al-Qur’an kepada orang yang tidak hafal al-Qur’an akan 
menghasilkan hafalan yang kurang mantap. Seorang guru yang betul-betul 
hafalannya mantap, lancar, dan cermat, akan menghasilkan penghafal-
penghafal al Qur’an yang mantap, lancar, fasih, dan cermat pula.  
 
                                                             
42Sa’dulloh, 9 Cara, ibid, 56-57 
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2. Mempunyai silsilah guru sampai kepada Nabi Muhammad Saw  
Seorang guru tahfizh al-Qur’an hendaklah mempunyai silsilah guru al-
Qur’an yang sampai nabi Muhammad Saw untuk menjaga kemurnian al-
Qur’an. Sebab, al-Qur’an disampaikan dengan cara syafahi, yaitu secara 
lisan. 
3. Berakhlakul Karimah  
Seorang guru tahfizh hendaklah memiiliki karakter akhlakul karimah, 
karena segala perbuatan seorang guru akan menjadi teladan bagi anak 
didiknya.  
4. Selalu memberikan nasihat  
Seorang guru tahfizh yang baik adalah seseorang yang selalu aktif untuk 
memberikan nasihat-nasihat dan motivasi kepada anak didiknya. Karena, 
menghafalkan al-Qur’an merupakan kegiatan yang banyak tantangan dan 
godaannya.43 
Kedudukan guru memiliki banyak peranan yang sangat penting terhadap 
para anak didiknya dan sangat mempengaruhi berhasil atau tidaknya, dan 
meningkatnya prestasi yang dimiliki setiap anak didiknya dalam proses 
pembelajaran yang diberikan kepada para anak didiknya. Diantara perannya 
yaitu sebagai pembimbing bagi para anak didiknya yang sedang menghafal al-
Qur’an. Berkaitan tentang peran guru yang bisa juga dikatakan sebagai 
muwajjih serta instruktur bagi anak didiknya yang menghafalkan al-Qur’an, Al-
                                                             
43Ibid, 32-34. 
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Hafizh menjelaskan beberapa peranan yang dimiliki oleh instruktur bagi santri 
yang menghafal al-Qur’an, yaitu: 
1. Sebagai penjaga kemurnian al-Qur’an. 
Sebagai instruktur merupakan sebagian dari mereka yang diberi 
kehormatan untuk menjaga kemurnian al-Qur’an, karena itu seorang 
instruktur harus memiliki dan menguasai ulumul Qur’an yang memadai 
sehingga ia benar-benar merupakan figur ahli Qur’an yang konsekuen.  
2. Sebagai sanad yang menghubungkan mata rantai sanad sehingga 
bersambung kepada Rasulullah Saw.  
Belajar secara langsung (talaqqi) kepada seorang guru diperlukan, 
apalagi bila diingat bahwa belajar langsung kepada seorang guru akan 
menjalin hubungan batin dan membawa berkah terhadap yang menerima 
sehingga proses belajarnya menjadi terasa ringan dan lancar. 
3. Menjaga dan mengembangkan minat menghafal siswa  
Instruktur memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga dan 
mengembangkan minat menghafal sehingga kiat untuk menyelesaikan 
program menghafal yang masih dalam proses senantiasa dapat terpelihara 
dengan baik, mengingat bahwa problematika yang dihadapi dalam proses 
menghafal al-Qur’an itu cukup banyak dan bermacam-macam. Justru 
karena itu maka seorang instruktur dituntut selalu peka terhadap masalah-
masalah yang dihadapi anak asuhnya sehingga dapat segera mengantisipasi 
setiap gejala yang akan melemahkan semangatnya. 
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4. Sebagai pentashih hafalan  
Baik dan buruk hafalan santri, disamping faktor pribadinya juga sangat 
tergantung kepada kecermatan dan kejelian instruktur dalam membimbing 
anak asuhnya. Kecermatan instruktur sangat diperlukan, karena kesalahan 
atau kelengahan dalam membimbing akan menimbulkan kesalahan dalam 
hafalan, sedangkan kesalahan menghafal yang sudah terlanjur menjadi pola 
hafalan akan sulit meluruskannya.  
5. Mengikuti dan mengevaluasi perkembangan anak asuhya  
Seorang instruktur harus peka terhadap perkembangan proses 
menghafal siswa, baik yang berkaitan dengan kemampuan menghafal, 
rutinitas setoran tambahan dan takrir, ataupun yang berkaitan dengan 
psikologis penghafal. Jadi seorang instruktur bukan hanya sekedar 
memberikan motivasi, tapi juga yang lebih penting adalah mengendalikan, 
sehingga penghafal tidak merasa dipaksa oleh semangat yang diluar batas 
kemampuannya.44 
Problematika dalam Menghafal Al-Qur’an 
Ada beberapa faktor yang menjadikan menghafal al-Qur’an itu menjadi 
mudah. Diantara faktor-faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an 
adalah sebagai berikut:45 
 
 
 
                                                             
44Ahsin W Al-Hafidz, Kamus Ilmu, ibid, 75-76. 
45Majdi Ubaid, 9 Langkah Mudah Menghafal Al-Qur’an. Solo: Aqwam, 2014), 169. 
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a. Memperbaiki bacaan lebih diutamakan daripada menghafal  
Sebelum memulai menghafal al-Qur’an, sangat dianjurkan untuk 
memperbaiki bacaan terlebih dahulu seperti belajar ilmu tajwid. Sebab 
seseorang yang menghafal dengan bacaan yang salah, nantinya akan 
sulit untuk memperbaiki bacaannya.  
b. Menggunakan satu mushaf  
Menghafal al-Qur’an, bukan hanya otak yang bekerja. Akan tetapi 
telinga, lisan, dan mata juga terlibat. Lisan membaca, mata melihat, lalu 
otak merekam. Apa yang dilihat oleh mata terekam di otak. Selain 
menghafal kalimatnya, otak juga akan mengidentifikasi bentuk dan 
tulisan pada mushaf. 
c. Memilih waktu menghafal  
Pemilihan waktu yang tepat untuk menghafal termasuk salah satu 
faktor penting atas keberhasilan dalam menghafal, menguatkannya, 
serta kecepatan mengingatnya. Waktu yang paling bagus untuk 
menghafal adalah setelah subuh atau di awal pagi. Berbagai penelitian 
tentang ingatan menunjukkan bahwa pada waktu ini (setelah subuh) 
daya tangkap pikiran seseorang lebih kuat dibanding waktu lainnya.  
d. Menyambung (antar ayat) lebih diutamakan dari menghafal  
Menyambung (hafalan) antara ayat satu dengan lainnya lebih 
diutamakan daripada menghafal ayat-ayat baru. 
e. Jangan berpindah ke surat lain sehingga mampu menyambung dari awal 
sampai akhir  
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Hendaknya tidak menghafal surat baru sampai kita mampu 
menyambung ayat dari awal sampai akhir. Hal ini untuk menguatkan 
hafalan serta memahami maknanya.  
f. Memperhatikan ayat-ayat yang mirip  
Salah satu tantangan utama dalam menghafal al-Qur’an dengan 
sempurna adalah harus teliti dalam menghafal ayat-ayat yang mirip.   
g. Menentukan target hafalan setiap hari  
Yakni dengan menentukan rincian target hafalan setiap harinya. 
Jangan mengubah jadwal harian sampai bisa menghafalnya dengan 
sempurna. 
h. Memulai menghafal dari surat yang disukai  
Cara semacam ini mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
memotivasi seseorang untuk membiasakan menghafal, sehingga 
menjadi suatu kebiasaan.  
i. Memberi penghargaan terhadap diri sendiri setiap selesai menghafal juz 
atau surat tertentu  
Dengan menggunakan metode ini dapat mengoptimalkan 
pengiriman pesan-pesan positif bawah sadar kepada pikiran, kemudian 
memberikan kesan bahwa dalam menghafal al-Qur’an terdapat 
kenikmatan serta kebahagiaan. 
j. Mengikuti halaqah tahfiz 
Mengikuti halaqah tahfiz termasuk faktor penting. Sebab, dengan 
mengikuti halaqah tahfidz dapat saling berlomba-lomba menghafal 
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antara satu peserta dengan peserta lain dan juga saling memberi 
motivasi.  
k. Memilih lokasi untuk menghafal  
Dengan menghafal ditempat khusus ini, akan membuat pikiran 
bawah sadar lebih siap dalam menghafal al-Qur’an.  
l. Manfaatkan kesempatan   
Yakni memanfaatkan bulan spesial seperti bulan Ramadhan untuk 
menghafal, memanfaatkan waktu liburan, memanfaatkan waktu luang 
untuk menghafal dan lain-lain. 
Selain faktor yang memudahkan, ada beberapa rintangan yang 
menghalangi seseorang dalam menghafal al-Qur’an. Ada beberapa 
hambatan dalam menghafal al-Qur’an sebagai berikut:46 
a. Banyak dosa dan maksiat  
Karena hal itu membuat seorang hamba lupa pada al-Qur’an dan 
melupakan dirinya, serta membutakan hatinya dari ingat kepada Allah 
swt serta dari membaca dan menghafal al-Qur’an. 
b. Tidak senantiasa mengikuti, mengulang-ulang, dan memperdengarkan 
hafalan al-Qur’an.  
Al-Qur’an adalah sebuah kitab suci yang agung dan membutuhkan 
kesabaran, kekuatan, dan tekad yang kuat dalam menghafalnya. Oleh 
karena itu, jika seseorang mencoba mengambilnya dengan malas, maka 
dia tidak akan mampu melakukannya. Malas merupakan salah satu sifat 
                                                             
46Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), 
203. 
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manusia yang sering menghinggapi diri seseorang termasuk anak-anak. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan orang malas menghafal al-
Qur’an, diantaranya seperti: memiliki anggapan bahwa menghafal al-
Qur’an itu sulit dan membosankan, menganggap bahwa bacaan al-
Qur’an belum standar tingkat kefasihannya, belum saatnya untuk 
menghafal, kondisi fisik yang tidak memungkinkan, menghafalkan al-
Qur’an adalah tidak penting, tidak tahu dari mana mulai menghafal, 
tidak ada keinginan menghafal, kesibukan yang merenggut waktu, ada 
pekerjaan lain yang lebih didahulukan, lingkungan yang tidak 
mendukungnya, adanya hiburan lain yang lebih menarik.47 
c. Perhatian yang lebih pada urusan-urusan dunia.   
Hal tersebut menyebabkan pikiran tersita. Selanjutnya sulit bagi 
seseorang untuk menghafal dan fokus terhadap al-Qur’an. 
d. Menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat dan pindah ke 
selainnya sebelum menguasainya dengan baik. 
e. Semangat yang tinggi untuk menghafal di permulaan.  
Yaitu memiliki semangat yang tinggi untuk menghafal dipermulaan 
sehingga membuatnya menghafal banyak ayat tanpa menguasainya 
dengan baik, kemudian ketika ia merasakan dirinya tidak menguasainya 
dengan baik, maka akan merasa malas untuk menghafal dan bahkan 
meninggalkannya.  
                                                             
47Muhammad Yusuf Efendi, Ayah Juara 7 Hari Menjadi Ayah Qur’ani. (Solo: PT Era Adicitra 
Intermedia, 2011), 18. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 
sekali faktor yang mempermudah seseorang dalam menghafal al-Qur’an, 
selain itu juga ada beberapa hambatan-hambatan atau rintangan yang 
menghalangi seseorang menghafal al-Qur’an.
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BAB III 
OBYEK PENELITIAN 
A. Profil SD Kyai Ibrahim Surabaya 
1. Sejarah berdirinya SD Kyai Ibrahim Surabaya 
Berawal dari semangat berjuang di bidang social keagamaan, pada 
tahun 1967 masyarakat Siwalankerto yang di pimpin oleh Alm. Mbah Kyai 
Ibrahim mendirikan sekolah di atas sebidang tanah waqof dan diberi nama 
SD Islam Kyai Ibrahim. Pemberian nama besar mbah Kyai Ibrahim 
merupakan tabarrukan (mengharap berkah), dari nama besar mbah Kyai 
Ibrahim. Dengan besar harapan output dari sekolah ini dapat mencerminkan 
sifat-sifat tawadlu’, ikhlas, religius dan mempunyai jiwa sosial.  
2. Posisi Geografis SD Kyai Ibrahim Surabaya 
Kondisi geografis sekolah terletak di Kelurahan Siwalankerto yang 
berada di perbatasan wilayah Surabaya dan Sidoarjo yang memungkinkan 
terjadinya asimilasi peserta didik Surabaya dan Sidoarjo. Dengan batas-
batas wilayah kelurahan sebagai berikut : 
Sebelah Utara  :Kelurahan Jemur Wonosari 
Sebalah Barat  :Kelurahan Gayungan 
Sebelah Selatan  :Kelurahan Janti Waru Sidoarjo 
Sebelah Timur   :Kelurahan Kutisari  
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3. Tujuan, Visi, Misi SD Kyai Ibrahim Surabaya 
TERWUJUDNYA SISWA : UNGGUL, CERDAS, KREATIF DAN 
BERAKHLAK MULIA 
a. Visi 
Visi SD Kyai Ibrahim Surabaya didesain untuk tujuan jangka panjang, 
jangka menengah dan jangka pendek.  Visi ini menjiwai warga sekolah SD 
Kyai Ibrahim Surabaya  untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan 
berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah.   
Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah dengan 
indikator  visi sebagai berikut. 
1. Berorientasi pada pendidikan berwawasan keunggulan pada 
empat pilar:  spiritualisasi, kebangsaan, sains, dan teknologi 
2. Terwujudnya  siswa-siswi yang memiliki kecerdasan komplek 
yang meliputi kecerdasan akal, kecerdasan emosional serta 
kecerdasan social 
3. Membentuk profil siswa yang kreatif dalam belajar, berkarya 
dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar 
4. Menjadikan Islam sebagai jalan hidup (the way of life), sehingga 
terwujudlah siswa-siswi yang berkarakter sesuai Al-Qur’an dan 
Al-Hadits   
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b. Misi  
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan beberapa misi dengan arah 
yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi di 
atas yaitu : 
1. Menciptakan proses pembelajaran interaktif dan menyenangkan 
2. Menggali dan mengembangkan masing-masing potensi, bakat, minat, 
dan ketrampilan siswa 
3. Menciptakan lingkungan sehat dan akrab dalam nuansa iman 
4. Memberikan pelajaran dengan kurikulum ssuai dengan standar nasional 
dan berpijak pada Al Qur’an dan Al Hadits 
c. Tujuan  
Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang: beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
 Tujuan SD Kyai Ibrahim Surabaya merupakan penjabaran dari visi dan 
misi sekolah agar komunikatif dan bisa diukur sebagaimana berikut ini. 
a. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan siswa yang unggul dalam 
bidang agama 
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b. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan siswa yang unggul dalam 
bidang sains 
c. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan siswa yang unggul dalam 
bidang teknologi  
d. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan siswa yang unggul dalam 
bidang kebangsaan 
e. Mewujudkan pengembangan kurikulum yang berorientasi pada 
kecerdasan komplek siswa 
f. Mewujudkan strategi pembelajaran yang berorientasi kepada kreatifitas 
siswa baik dalam belajar, berkarya maupun dengan lingkungan sosial  
g. Mewujudkan pengembangan kurikulum yang bercirikan nilai-nilai 
aqidah, kebangsaan, spiritualisasi, dan saintific 
4. Kondisi Guru, Karyawan, Dan Siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya 
Semakin meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap SD Kyai 
Ibrahim dibuktikan dengan animo yang cukup tinggi pada PPDB 2016-2017 
dengan menerima 3 rombongan belajar yang berjumlah 90 siswa. Jumlah 
siswa pada tahun pembelajaran 2016-2017 menacapai 689 siswa yang 
terbagi menjadi 20 rombongan kelas. Motivasi belajar peserta didik yang 
cukup karena proses penerimaan memperhatikan kematangan peserta didik  
dalam belajar baik akademik maupun non akademik 
Sementara kondisi pendidik SD Kyai Ibrahim berjumlah 31 orang. 
24 orang berstatus Guru Tetap Yayasan (GTY) dan 7 orang guru berstatus 
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GTT (Guru Tidak Tetap). Adapun jumlah guru yang sudah bersertifikasi 
berjumlah 13 orang 
5. Kurikulum SD Kyai Ibrahim Surabaya 
SD Kyai Ibrahim Surabaya menggunakan kurikulum K13. Berikut 
ini merupakan pengaturan alokasi waktu, tabel daftar mata pelajaran, dan muatan 
lokal di SD Kyai Ibrahim : 
MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU PER MINGGU 
I II III IV V VI 
Kelompok A (Umum)  
1. Pendidikan Agama dan 
Budi Pekerti 
4 4 4 4 4 4 
2. Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaran 
5 5 6 5 5 5 
3. Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 7 
4. Matematika  5 6 6 6 6 6 
5. Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3 
6. Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 3 3 3 
Kelompok B (Umum)  
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MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU PER MINGGU 
I II III IV V VI 
1. Seni Budaya dan 
Prakarya 
4 4 4 4 4 4 
2. Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan 
4 4 4 4 4 4 
3 Mulok Bahasa dan 
Sastra Daerah (Jawa) 
2 2 2 2 2 2 
4 Mulok Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 
Jumlah jam pelajaran per 
minggu 
34 36 38 40 40 40 
 
 a. Pengaturan Alokasi Waktu per Minggu  
 Mata pelajaran Kelompok A adalah kelompok matapelajaran yang 
kontennya dikembangkan oleh pusat. Matapelajaran Kelompok B yang 
terdiri atas matapelajaran Seni Budaya dan Prakarya serta Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah kelompok matapelajaran yang 
kontennya dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan konten lokal 
yang dikembangkan oleh pemerintah daerah yaitu bahasa Daerah dalam 
hal ini adalah bahasa Jawa. 
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 Jumlah jam belajar per minggu: kelas I: 34 jam pelajaran; kelas II: 36 
jam pelajaran; kelas III: 38  jam pelajaran; kelas IV, V, VI masing-
masing 40 jam per minggu. Alokasi waktu per jam pelajaran adalah 35 
menit. 
 Sebagai pembelajaran tematik terpadu,jumlah jam pelajaran per minggu 
untuk tiapmuatan pelajaran relatif. Guru dapat menyesuaikannya sesuai 
kebutuhan peserta didik dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan. 
 Untuk muatan pelajaran Pendaikan Agama, PJOK, dan Matematika kelas 
4, 5, 6 berdiri sendiri yang diampu oleh guru sesuai mata pelajaran, 
kecuali Matematika tetap diampu oleh guru kelas masing-masing. 
b. Pengaturan Alokasi Waktu  4 Jam per Minggu 
 Sebagaimana struktur kurikulum SD/MI berdasarkan Permendikbud 
57/2014 tidak mencantumkan Muatan Lokal. Oleh sebab itu perlu 
menanmbah 4 (empat) jam pelajaran untuk implementasi Muatan Lokal 
yang wajib berlaku di Surabaya. 
 Mata pelajaran Bahasa Daerah (Jawa) berdiri sendiri sesuai dengan 
Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014 tentang Mata 
Pelajaran Bahasa Daerah Sebagai Muatan Lokal Wajib di 
Sekolah/Madrasah Pada Jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA di 
Jawa Timur dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran per minggu.  
 Mata pelajaran Bahasa Inggris berdiri sendiri sesuai dengan Perwali 
188.45/ 241/ 402.1.2/ 2002 tentang Pengembangan Kurikulum Muatan 
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Lokal   Bahasa Inggris SD di Surabaya dengan alokasi waktu 2 jam 
pelajaran. 
 Untuk bahasa Jawa diampu oleh guru kelas, sedangkan untuk bahasa 
Inggris diampu oleh guru mulok bahasa Inggris. 
B. Profile Pusat Pembelajaran Ilmu dan al-Qur’an 
1. Sejarah berdirinya Pusat Pembelajaran Ilmu dan al-Qur’an 
Pusat Pembelajaran Ilmu dan al- Qur’an (PPIQ) adalah salah satu 
sebuah Lembaga dakwah di Surabaya. Salah satu yang menjadi fokus Pusat 
Pembelajaran Ilmu dan al- Qur’an (PPIQ) adalah ilmu-ilmu yang 
mempelajari tentang al-Qur’an. Mulanya pada tahun 2014 lembaga dakwah 
ini bernama Pusat Peradaba Islam (PPI) dan bergabung dengan AQL center 
Jakarta dibawah bimbingan ustadz Bachtiar Nashir. 
Sebelum berganti nama menjadi Pusat Pembelajaran Ilmu dan al- 
Qur’an (PPIQ), terlebih dahulu PPIQ ini memiliki nama Pusat Peradaban 
Islam (PPI). Lembaga dakwah ini didirikan sebagai wadah dakwah yang 
bertujuan untuk mensyiarkan Agama Islam. Khususnya untuk masyarakat 
sekitar dan seluruh elemen masyarakat secaa luas. Pada masa awal 
berdirinya, Pusat Pembelajaran Ilmu dan al- Qur’an (PPIQ) Lembaga ini 
fokus dengan seminar-seminar remaja, kajian-kajian untuk semua usia dan 
sekolah hafizh Qur’an untuk anak usia 3-14 tahun. 
Seiring berjalannya waktu, dan melalui tahap-tahap evaluasi para 
pendiri Pusat Pembelajaran Ilmu dan al- Qur’an (PPIQ), Lembaga ini 
semakin fokus pada Pendidikan al-Qur’an untuk anak-anak yang diberi 
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nama Sekolah Hafizh Qur’an (SHQ), dan Sahabat Qur’an (SQ) adalah 
wadah untuk para wali santri yang juga ingin belajar al-Qur’an mulai dari 
nol. Sehingga pada tahun 2018 lalu, karena banyak pertimbangan dan 
masukan akhirnya PPI dirubah menjadi bernama PPIQ dengan memiliki 
akta yayasan sendiri dan tidak mengikuti AQL center Jakarta. 
Alhamdulillah pada saat ini ppiq sendiri sudah memiliki 3 program 
utama yaitu, Sekolah Hafizh Qur’an (SHQ), Sahabat Qur’an (SQ) dan Al 
Fath Preeschool. Dari ketiga program Pusat Pembelajaran Ilmu dan al- 
Qur’an (PPIQ) tersebut, tidak pernah lepas dari tujuan utamanya yakni 
menerapkan ilmu-ilmu al-Qur’an di dalamnya. 
2. Posisi Geografis Pusat Pembelajaran Ilmu dan al-Qur’an 
Pusat Pembelajaran Ilmu dan al- Qur’an (PPIQ)  Bertempat di jalan 
Gayungsari 1 No. 89 Surabaya.  
3. Tujuan, Visi, Misi Pusat Pembelajaran Ilmu dan al-Qur’an 
a. Visi SHQ 
 Melahirkan  anak-anak  juara  bersama  Al  Qur'an   
b. Misi  SHQ : 
 Menanamkan  nilai-nilai  iman  dan  kecintaan  terhadap  Al-
Qur'an.   
 Melakukan  gerakan  membaca,  menghafal  Al-Quran  sejak  
usia  dini.  
 Menghidupkan  tradisi  nilai-nilai  Al-Qur'an  sejak  dini.   
 Membentuk  karakter  anak  dengan  nilai-nilai  Al-Qur'an   
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 Mencetak  generasi  huffazh  serta  pengamal  Al-Qur'an  
sepanjang  hidup. 
4. Kondisi Guru, Karyawan, Dan Siswa Pusat Pembelajaran Ilmu dan 
al-Qur’an 
Direktur: Fathor Rosy Se, M.Ag 
Pembina: Prof. Dr.H.M.Roemrowi, Ma 
    Kh. Bachtiar Nasir,Lc,Mm 
Bendahara: Siti Rahayu 
Sekretaris: Arief Budi Setiawan 
Tenaga Pengajar: 20 orang pengajar 
Konsep Dan Kurikulum: Maʼrifatun Niʼmah 
Operasional Pembelajaran: Luthviyah Romziana 
Koperasi: Yunita Istiana 
Kreatif & Design Grafis: Nur Setyo Prayogi 
Keamanan: Mujiono 
It Dan Web: Arief Budi Setiawan 
Pemeliharaan  Bangunan & Lingkungan: Khairul Anam 
5. Kurikulum Pusat Pembelajaran Ilmu dan al-Qur’an 
Dengan motto “Hafizh Qur’an Anak Juara, Cerdas Bersama al-
Qur’an”, kurikulum PPIQ disusun dengan menerapkan nilai-nilai Islami 
sebagai dasar untuk pengembangan karakter peserta didik. Kurikulum PPIQ 
memiliki karakteristik  sebagai berikut: 
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1. Kurikulum PPIQ  meliputi: 
a. Membaca  al-Qur’an  dengan  pendekatan  baca  simak  dan  
individual.   
b. Menghafal al-Qur’an  dengan  metode  talaqqi  sehingga  hafalan  
anak  sesuai  dengan  tajwid.   
c. Menghafal  al-Qur’an dengan  menikmati  selama  menghafal  anak  
dikenalkan  dengan  kosakata  penting  dalam  surat.  Memahami  
pesan  global  ayat  atau  surat  dengan  metode  bercerita/kisah  
(story  telling).   
d. Menghafal  al-Qur’an  sambil  bermain seperti sambung ayat, tebak 
ayat,  murottal indoor playground, sehingga  anak  menghafal  al-
Quran  tanpa  beban.  
e. Pendidikan karakter diberikan melalui pembiasaan dan pengamalan 
nilai-nilai yang islami berdasarkan al-Qur’an dan Hadis dan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat. 
2. Program Perpustakaan (peminjaman buku perpustakaan) diberikan 
untuk membangkitkan anak gemar membaca. 
3. Kegiatan Penunjang, seperti: Hafizh Fun Day (HFD), Liburan 
Ramadhan Ceria (LRC), Islamic Holiday Camp (IHC), dan Wisuda 
Hafizh Qur’an (WHQ). 
4. Bekerjasama dengan orang tua dalam perkembangan anak, baik dengan 
pelatihan atau menginformasikan hal penting serta mengontrol anak 
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berinteraksi dengan al-Qur’an seperti menjaga hafalan di rumah, 
murojaah, dan mengecek tugas dari PPIQ. 
a. Madrasah I’dad 
Program 
Pengembangan 
dan Muatan 
Pembelajaran 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V Bulan VI 
       
Baca  Halaman 
1-16 
Halaman 
17-33 
Halaman 
33-49 
Halaman 
50 - 65 
Halaman 66 
– 81 
Halaman 
82 – 99 
Hafalan Surat Al-
Fatihah, 
Surat An-
Nas – al-
Ikhlas 
Surat al-
Lahab – 
Surat al-
Kafirun 
Surat al-
Kautsar – 
Surat 
Quraisy 
Surat al-
Fill – 
Surat al-
‘Ashr 
Surat al-
Takatsur – 
al-Qori’ah 
Surat al-
‘Adiyat – 
al-
Zalzalah 
Tajwid Makharijul 
Huruf 
(Alif – 
Shod) 
Makharijul 
Huruf 
(Dhod – 
Ya’) 
Idhhar 
Halqi, 
Idhghom 
Bighunnah  
dan 
Bilaghunnah 
Iqlab, 
Ikhfa',  
Dan 
Hukum 
Mim Mati 
 
Hukum Al 
(al-
Syamsiyah 
dan al-
Qamariyah), 
Qolqolah  
 
Mad 
Thobi’i 
Mad 
Wajib, 
Mad jaiz, 
dan 
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Mad 
lazim 
Adab dan Doa Membaca 
al-Qur'an, 
dan 
Masuk 
Keluar 
Rumah 
 
Bersalaman,  
Mau dan 
selesai 
makan 
 
Doa akan 
belajar dan 
doa masuk, 
keluar 
masjid 
Doa mau 
dan 
bangun 
tidu, doa 
naik 
kendaraan 
dan 
 
Rukun 
iman, 
rukun Islam 
dan 
Menjenguk 
orang sakit 
 
Keluar 
masuk 
KM, Adab 
Bersin 
dan doa 
tertimpa 
musibah 
Kitabah/Imla’ Hal 1-6 Hal 7-12 Hal 13-18 Hal 18-24 Hal 25-30 Hal 31-36 
 
b. Madrasah Level 1 
Program 
Pengembanga
n dan Muatan 
Pembelajaran 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V Bulan VI 
Hafalan Surat Al-
Fatihah, 
Surat An-
Nas – 
Surat al-Fiil 
– Surat al-
Qori’ah 
Surat al-
A’diyat – 
Surat al-
Bayyinah 
Surat al-
Qadr – 
Surat al-
Lail 
Surat al-
Syams – 
Surat al-Fajr 
Surat al-
Ghasyiyah 
– Surat al-
A’la 
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Surat 
Qurays 
Tajwid Makhariju
l Huruf 
(Alif – 
Shod) 
Makharijul 
Huruf 
(Dhod – 
Ya’) 
Idhhar 
Halqi, 
Idhghom 
Bighunnah  
dan 
Bilaghunna
h 
Iqlab, 
Ikhfa',  
Dan 
Hukum 
Mim Mati 
 
Hukum Al 
(al-
Syamsiyah 
dan al-
Qamariyah)
, 
Qolqolah 
dan  
Mad Thobi'i 
Mad 
Wajib, 
Mad jaiz, 
dan 
Mad lazim 
Adab dan Doa Membaca 
al-Qur'an, 
dan 
Masuk 
Keluar 
Rumah 
 
Bersalaman,  
Mau dan 
selesai 
makan 
 
Doa akan 
belajar dan 
doa masuk, 
keluar 
masjid 
Doa mau 
dan 
bangun 
tidu, doa 
naik 
kendaraan 
dan 
 
Rukun 
iman, 
rukun Islam 
dan 
Menjenguk 
orang sakit 
 
Keluar 
masuk 
KM, Adab 
Bersin dan 
doa 
tertimpa 
musibah 
Kitabah/Imla
’ 
Hal 1-6 Hal 7-12 Hal 13-18 Hal 18-24 Hal 25-30 Hal 31-36 
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Pemahaman Surat Al-
Fatihah, 
Surat An-
Nas – 
Surat 
Qurays 
Surat al-Fiil 
– Surat al-
Qori’ah 
Surat al-
A’diyat – 
Surat al-
Bayyinah 
Surat al-
Qadr – 
Surat al-
Lail 
Surat al-
Syams – 
Surat al-Fajr 
Surat al-
Ghasyiyah 
– Surat al-
A’la 
 
c. Madrasah Level 2 
Program 
Pengembangan 
dan Muatan 
Pembelajaran 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V Bulan VI 
Hafalan Surat Al-
Thariq - 
Surat Al- 
Buruj 
Surat al-
Insyiqaq – 
Surat al-
Muthoffifin 
Surat al-
Infithar – 
Surat ‘Abasa 
Surat al-
Nazi’at 
Surat ‘Abasa Murojaah 
Juz 30 
Tajwid Mad ‘Arid 
Lissukun 
dan Mad 
Badal 
Mad Lin 
dan Mad 
Shilah 
Mad Iwad 
 
Mad Farqi Idghom 
mutaqaribain, 
Mutajanisain 
dan 
mutamassilain 
Waqaf 
Ibtida’ 
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Adab dan Doa Wudhu 
(Niat, tata 
cara 
berwudhu), 
doa selesai 
wudhu 
Adzan (tata 
cara, doa 
setah 
adzan), dan 
Shalat 
Jamaah, 
Imam dan 
Ma’mum) 
Rukun 
qouliyah 
dalam shalat 
(Takbiratul 
Ihram, 
membaca 
takbir, 
membaca 
surat Al 
Fatihah,  
membaca 
Tasyahud 
akhir, 
membaca 
shalawat atas 
Nabi 
Muhammad 
SAW, dan  
mengucapkan 
salam yang 
pertama) 
 
 
Rukun 
fi'liyah 
dalam 
shalat (Niat 
, 
Berdiri,  
rukuk dan 
tumakninah  
(tenang) , 
itidal dan 
tumakninah,  
sujud dan 
tumakninah,  
duduk 
diantara dua 
sujud dan 
tumakninah, 
duduk 
Tasyahud 
akhir, dan  
tertib) 
 
bacaan-
bacaan dalam 
shalat 
(Doa Iftitah, 
Rukuk’, 
i’tidal, Sujud, 
Sujud diantara 
dua sujud, 
Tahiyat) 
sholat 
Jumat 
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Kitabah/Imla’ An-Nas – 
al-Falaq 
Al-Ikhlas – 
al-Lahab 
An-Nashr – 
al-Kafirun 
Al-Kautsar 
– al-
Maa’uun 
Qurays – al-
Fiil 
Al-
Humazah – 
al’Ashr 
Pemahaman Surat Al-
Thariq - 
Surat Al- 
Buruj 
Surat al-
Insyiqaq – 
Surat al-
Muthoffifin 
Surat al-
Infithar – 
Surat ‘Abasa 
Surat al-
Nazi’at 
Surat ‘Abasa Review All 
 
d. Madrasah level 3 
Program 
Pengembangan 
dan Muatan 
Pembelajaran 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V Bulan VI 
Hafalan Surat Al-
Mursalat - 
Surat Al- 
Insan 1 
Surat al-
Insan 2 – 
Surat al-
Qiyamah 
Surat al-
Mudassir 
Surat al-
Muzammil 
Surat al-
Jinn 
Murojaah 
surat al-
Mursalat – 
surat al-Jinn 
Tajwid Gharib 
(MU’ANA
QAH : 
berhenti di 
salah satu 
Gharib 
(IMALAH
: 
memiringk
an bunyi 
Gharib 
(ISYMA
M: bibir 
mencucu 
di tengah-
Gharib 
(SAKTAH
: berhenti 
sejenak 
sekedar 1 
Gharib 
(TASHIL: 
memiringka
n bacaan 
hamzah 
Gharib 
(NAQOL: 
ALIF, LAM 
ALIF 
BERKASR
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titik tiga. 
Contoh: 
surat al-
A’raf 163, 
al-
Baqarah: 
2), (semua 
tulisan 
ANA yang 
didahului 
alif NA 
dibaca 
pendek, 
contoh: al-
Zukhruf : 
81), (RO 
yang 
dibaca 
panjang 
satu alif, 
contoh: al-
Baqarah: 
125), 
fathah 
pada 
kasroh. 
Contoh: 
Hud :41) 
tengah 
dengung, 
sebagai 
isyarat 
bunyi 
dhommah. 
Contoh: 
Yusuf: 11) 
alif, dan 
tidak boleh 
bernafas. 
Contoh: 
al-Kahfi: 
1-2, Yasin: 
52, al-
Qiyamah: 
27, al-
Muthoffifi
n: 14) 
yang kedua. 
Contoh: 
Fusshilat: 
24),  
OH, dibaca 
LAM 
KASROH. 
Contoh: al-
Hujurat: 11) 
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(Tulisan 
SHOD di 
atasnya 
ada SIN 
kecil, 
contoh: al-
Baqarah: 
245, al-
A’raf: 69, 
al-Thur: 
37, al-
Ghasyiyah
:2) 
Fiqhiyah Thaharah I 
(Macam-
macam air 
dan 
pembagian 
air) 
 
Tharah II  
(Tayammu
m dan 
siwak) 
 
Thaharah 
III 
(Macam-
Macam 
najis) 
Thaharah 
IV 
(Mandi 
Wajib dan 
sunnah) 
Darah 
wanita 
 
Qashar dan 
Jama’ 
Kitabah/Imla’ Al-
Takatsur – 
Al-
Zalzalah – 
Al-Qadr – 
al-‘Alaq 
Al-Tiin – 
al-Insyirah 
- al-Dhuha 
Al-Lail – al-
Syams 
Al-Balad – 
al-Fajr 
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al-Qari’ah 
– al-Adiyat 
al-
Bayyinah 
Pemahaman Surat Al-
Mursalat - 
Surat Al- 
Insan 1 
Surat al-
Insan 2 – 
Surat al-
Qiyamah 
Surat al-
Mudassir 
Surat al-
Muzammil 
Surat al-
Jinn 
Reveiw All 
 
e. Madrasah Level 4 
Program 
Pengembangan 
dan Muatan 
Pembelajaran 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V Bulan VI 
Hafalan Surat Nuh Surat al-
Ma’arij 
Surat al-
Haqqah 
Surat al-
Qalam 
Surat al-
Mulk 
Murojaah 
juz 29 
Tajwid Gharib 
(BADAL: 
mengganti 
huruf 
hijaiyah 
satu 
dengan 
huruf 
Gharib 
(LAMIN: 
Hati-hati 
bukan 
dibaca 
LIMAN. 
Contoh 
Al-
Gharib 
(AFAIN: 
hati-hati 
FA’nya 
dibaca 
pendek. 
Contoh: 
Ali Imran: 
Gharib 
(DHOD 
boleh 
dibaca 
DHOMM
AH. 
Contoh: 
Gharib 
(SAJDAH:  
Sajdah di 
dalam 
Alqur’an 
ditandai 
dengan 
gambar 
Gharib 
(SURAT 
AL-
TAUBAH: 
Para ulama' 
berselisih 
pendapat 
pada 
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hijaiyah 
lainnya. 
Contoh: 
al-Ahqaf: 
26).  Cara 
membacan
ya yaitu 
apabila 
diwaqafka
n pada 
lafadz AS-
SAMAW
AT, maka 
dibaca 
II’TUUNI
I, apabila 
diwashalk
an maka 
tetap 
dibaca 
sama 
seperti 
tulisan 
Syua’ro: 
43), 
Semua 
tulisan 
ANA yang 
didahului 
alif, NA 
nya dibaca 
pendek, 
kecuali 7, 
NA nya 
tetap 
dibaca 
panjang. 
Contoh: 
Al-Ra’du: 
27, 
Lukman: 
21, Shod: 
24, Shod: 
34, al-
Zumar: 17, 
al-Furqan: 
144), 
(MIN 
NABAI: 
hati-hati 
BA’nya 
dibaca 
pendek. 
Contoh: 
al-An’am: 
34). 
(WAMAL
AIHI: LA 
nya dibaca 
pendek. 
Contoh: 
al-
Mu’minun
: 46, 
Yunus: 
83). 
(YAUMII
DZIN: 
Hati-hati 
al-Ruum: 
54), 
SALASIL
A : jika 
WASHOL
, LA nya 
dibaca 
pendek. 
Jika 
WAQOF, 
LA yang 
kedua 
dibaca 
sukun atau 
panjang 1 
alif. 
Contoh: 
al-
Dahr:4), 
(QAWAR
IRA ada 3 
bacaan: 
akhir ayat 
berbentuk 
kubah.Disu
nnahkan 
bagi 
pembaca 
dan 
pendengar 
untuk 
melakukan 
sujud 
tilawah 
ketika 
membaca/m
endengar 
ayat sajdah 
kebolehan 
membaca 
basmalah 
pada Surat 
At-Taubah 
atau Surat 
Bara'ah, ada 
yang 
memperbole
hkan dan 
ada yang 
melarangny
a. Imam 
Ashim 
berkata: 
"Basmalah 
tidak ditulis 
di awal surat 
al-Bara’ah, 
karena 
basmalah 
itu berarti 
rahmat atau 
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pada 
kalimatny
a FIS 
SAMAW
ATI’ 
TUUNII. 
49, Ali 
Imran : 
119) 
mimnya 
dibaca 
kasroh. 
Conto: 
Hud: 66, 
al-Ma’arij: 
11) 
15 Jika 
WAQOF, 
RO’ nya 
dibaca 
panjang, 
awal ayat 
16 RO’ 
nya dibaca 
pendek.  
Ayat 15-
16 jika 
WASHOL 
kedua RO’ 
nya dibaca 
pendek. 
Ayat 15-
16 dibaca 
WASHOl, 
jika 
terpaksa 
berhenti di 
QAWARI
RO ayat 
kasih 
sayang, 
sedangkan 
al-Bara’ah 
merupakan 
surat adzab 
atau 
siksaan". 
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16, maka 
RO’ yang 
pertama 
dibaca 
pendek, 
RO yang 
kedua 
dibaca 
sukun. 
Contoh: 
Al-Dahr: 
15-16) 
Adab dan Doa Tata cara 
mengurus 
Jenazah 
(memandi
kan 
mayyit) 
Tata cara 
mengurus 
Jenazah 
(mengkafa
ni mayyit) 
Tata cara 
mengurus 
Jenazah 
(menyolati 
mayyit) 
Tata cara 
mengurus 
Jenazah 
(mengubur
kan 
mayyit) 
Puasa Zakat, 
Infaq, dan 
shodaqah 
Kitabah/Imla’ Al-
Ghasyiyah
, al-A’la, 
al-Thariq 
Al-Buruj, 
al-
Insyiqaq 
Al-
Muthoffifi
n 
Al-
Infithar, 
al-Takwir 
‘Abasa Al-Nazi’at, 
al-Naba’ 
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Pemahaman Surat Nuh Surat al-
Ma’arij 
Surat al-
Haqqah 
Surat al-
Qalam 
Surat al-
Mulk 
Review All 
 
f. Madrasah Level A’la 
Program 
Pengembangan 
dan Muatan 
Pembelajaran 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V Bulan VI 
Hafalan Kondisio
nal 
Kondision
al 
Kondision
al 
Kondisional Kondision
al 
Kondisional 
Bahasa Arab Angka (1-
10, 20 – 
100) dan 
hari 
(Senin – 
Ahad) 
Warna 
(Merah, 
kuning, 
hijau, biru, 
putih, 
hitam, 
coklat, 
ungu, 
pink, 
orange, 
abu-abu) 
Anggota 
Sekolah 
(guru, 
murid, 
tukang 
kebun, 
kepala 
sekolah, 
wakil 
sekolah, 
keamanan) 
Anggota 
keluarga 
(ibu, ayah, 
kakak, adik, 
nenek, 
kakek, 
paman, bibi, 
keponakan, 
sepupu) 
Peralatan 
sekolah  
(mushaf, 
buku, 
papan 
tulis, 
penghapus
, meja, 
spidol, 
pensil, 
penggaris, 
bulpoin) 
Anggota 
tubuh (mata, 
hidung, 
kepala, 
mulut, alis, 
tangan, 
kaki, perut, 
rambut, 
kuku, 
telinga, 
lutut, dahi) 
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Adab dan Doa Review 
Thaharah 
Review 
Wudhu 
Review  
Adzan dan 
jamaah 
 
Review 
Sholat 
Wajib 
Review 
Jama’ dan 
Qashar 
Review 
Mayyit 
Kitabah/Imla’ Tasykil Tasykil Tasykil Tasykil Tasykil Tasykil 
Pemahaman       
 
A. PROGRAM PENGEMBANGAN DAN MUATAN PEMBELAJARAN 
KELAS RAUDHAH 
Program pengembangan dan muatan pembelajaran pada kurikulum 
SHQ kelas raudhah akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Raudhah umur 3 – 4 th 
Program 
Pengembangan 
dan Muatan 
Pembelajaran 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V Bulan VI 
Baca  Tilawati 
PAUD 
Tilawati 
PAUD 
Tilawati 
PAUD 
Tilawati 
PAUD 
Tilawati 
PAUD 
Tilawati 
PAUD 
Hafalan Surat Al-
Fatihah, 
Surat An-
Surat al-
Ikhlas – 
Surat al-
Lahab 
Surat al-
Nasr – 
Surat al-
Kafirun 
Surat al-
Kautsar – 
Surat al-
‘Ma’uun 
Surat al-
Ma’uun – 
Qurays 
Surat 
Qurays  
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Nas – al-
Falaq 
Tajwid Makhariju
l Huruf 
(Alif – 
dzal) 
Makharij
ul Huruf 
(Ra – 
zha) 
Makhariju
l Huruf 
(‘Ain – 
Qaff) 
Makhariju
l Huruf 
(Kaff – 
Nun) 
Makharijul 
Huruf 
(Waw– Ya’) 
Review All 
Adab dan Doa Membaca 
al-Qur'an 
 
Masuk 
dan 
Keluar 
Rumah 
 
Doa mau 
dan 
bangun 
tidur 
Mau dan 
selesai 
makan 
 
Keluar 
masuk KM 
Doa akan 
belajar dan 
doa masuk, 
keluar 
masjid 
Kitabah/Gamba
r 
Gambar Gambar Gambar Gambar Gambar Gambar 
 
2. Raudhah umur 5-6 th 
Program 
Pengembangan 
dan Muatan 
Pembelajaran 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V Bulan VI 
Baca  Tilawati 1 Tilawati 2 Tilawati 3 Tilawati 4 Tilawati 5 Tilawati 6 
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Hafalan Surat Al-
Fill 
Surat al-
Humazah 
Surat al-
‘Ashr – al-
Takatsur 
Surat al-
Takatsur – 
al-Qari’ah 
Surat al-
Qari’ah – 
al-‘Adiyat 
Surat al-
‘Adiyat – 
al-
Zalzalah 
Tajwid Makharijul 
Huruf 
(Alif – 
dzal) 
Lagu 
makharijul 
Huruf (Alif 
– dza) 
Makharijul 
Huruf (Ra 
– dzha) 
Lagu 
makharijul 
Huruf (Ra 
– dzha) 
Makharijul 
Huruf 
(‘Ain – 
Ya’) 
Lagu 
makharijul 
Huruf 
(‘Ain – 
Ya’) 
Adab dan Doa Membaca 
al-Qur'an, 
dan 
Masuk 
Keluar 
Rumah 
 
Bersalaman,  
Mau dan 
selesai 
makan 
 
Doa akan 
belajar dan 
doa 
masuk, 
keluar 
masjid 
Doa mau 
dan 
bangun 
tidu, doa 
naik 
kendaraan 
dan 
 
Rukun 
iman, 
rukun 
Islam 
dan 
Menjenguk 
orang sakit 
 
Keluar 
masuk 
KM, Adab 
Bersin dan 
doa 
tertimpa 
musibah 
Kitabah/Gambar Hal 1-6 Hal 7-12 Hal 13-18 Hal 18-24 Hal 25-30 Hal 31-36 
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BAB IV 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Penyajian Data 
1. SD Kyai Ibrahim Surabaya 
a. Implementasi Metode Talaqqi 
Metode talaqqi merupakan metode yang dianggap paling 
sesuai untuk anak usia dini, sehingga dalam pelaksanaannya, para 
pendidik diharapkan dapat menerapkan metode tersebut pada saat 
menyampaikan materi menghafal al-Qur’an pada anak. Seperti yang 
disampaikan oleh ustadz Sholeh mengenai pelaksanaan metode 
talaqqi: 
“ Sebelumnya anak sudah memiliki bekal hafalan 
yang sudah dimiliki dari rumah dan di perlancar bacaannya 
di sekolah dengan di baca bersama. Guru menunjuk satu 
persatu murid untuk meneruskan ayat. Kemudian  di akhir 
pembelajaran, murid menyetor hafalan kepada guru”.1 
 
Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Ustadz Sholeh 
mengenai pelaksanaan metode talaqqi:  
“Pendidik biasanya membimbing paling banyak 10 
(sepuluh) sampai dengan 13 (tiga belas) orang anak dalam 
metode talaqqi sehingga pendidik dapat memantau 
perkembangan hafalan anak dengan baik.”2 
 
Kemudian hasil wawancara peneliti mengenai pelaksanaan 
metode talaqqi dengan guru sebagai berikut: 
                                                             
1Hasil wawancara dengan Ustadz Sholeh pada tgl 2 bulan Mei tahun 2019 di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya 
2 Hasil wawancara dengan Ustadz Sholeh pada tgl 2 bulan Mei tahun 2019 di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya 
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“Cara yang digunakan dalam mengajarkan tahfidz al-
Qur’an dimana guru dan murid berhadapan langsung. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan 
dalam mengucapkan huruf-huruf al-Qur’an. Dengan cara 
talaqqi, guru dapat menjelaskan bagaimana cara 
mengucapkan makhroj atau tempat keluarnya huruf, 
kemudian mencontohkan bunyi huruf sehingga siswa dapat 
langsung menirukan huruf-huruf atau ayat-ayat al-Qur’an 
yang dibacakan serta dapat dilakukan berulang-ulang sampai 
hafalan tersebut tersimpan di dalam memori ingatan anak.”3 
 
Kemudian peneliti melakukan observasi pada siswa 
mengenai implementasi metode talaqqi di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya. Hasil observasi peneliti pada siswa adalah:4 
TABEL OBSERVASI SISWA 
No Tahap persiapan Tahap pelaksanaan Tahap 
evaluasi 
1 Siswa 
mempersiapkan 
al-Qur’an dan 
kebutuhan lain 
saat proses 
pembelajaran 
berlangsung 
Keseriusan siswa 
mendengar arahan dari 
guru tentang hafalan al-
Qur’an 
Siswa 
melakukan 
setoran lagi 
setiap 1 
minggu 
sekali atas 
perbaikan 
hafalan yang 
telah 
disetorkan 
2 Siswa 
mengulang-
ulang hafalan 
sampai benar-
Kemandirian dan 
semangat siswa 
menyetor hafalan kepada 
guru secara bergiliran 
 
                                                             
3 Hasil wawancara dengan Ustadz Sholeh.pada tgl 2 bulan Mei tahun 2019 di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya 
4 Hasil observasi penelitipada tgl 2 bulan Mei tahun 2019 di SD Kyai Ibrahim Surabaya 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
81 
 
benar lancar dan 
baik sebelum 
melakukan 
setoran hafalan 
3 Menentukan 
target materi 
yang akan 
dihafalkan 
(sesuai 
kemampuan) 
Siswa menyimak bacaan  
dari guru 
 
  Kepatuhan siswa 
menerima koreksi dari 
guru jika terdapat 
kesalahan bacaan dan 
kemudian mengulangi 
bacaan yang benar 
 
  Siswa 
menyetorkan/mentalaqqi 
hafalan kepada guru 
 
  Semangat siswa 
memperbaiki kesalahan 
hafalan setelah dikoreksi 
oleh guru kemudian 
menyetor kembali 
hafalannya 
 
 
Kemudian peneliti juga melakukan observasi pada guru 
mengenai implementasi metode talaqqi di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya. Hasil observasi peneliti pada guru adalah:5 
                                                             
5 Hasil observasi penelitipada tgl 2 bulan Mei tahun 2019 di SD Kyai Ibrahim Surabaya 
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TABEL OBSERVASI GURU 
No Tahap persiapan Tahap 
pelaksanaan 
Tahap evaluasi 
1 Guru 
mempersiapkan al-
Qur’an dan 
kebutuhan lain 
ketika akan 
melakukan proses 
pembelajaran 
berlangsung 
Guru menanyai 
siswa surat yang 
sudah dihafal 
oleh siswa 
Guru melakukan 
evaluasi setoran 
setiap 1 minggu 
sekali atas 
perbaikan 
hafalan siswa 
yang telah 
disetorkan 
2 Guru mengecek 
kehadiran siswa 
Guru menyimak 
hafalan siswa 
 
3 Guru membuka 
pelajaran dengan 
salam dan doa 
Guru mengulangi 
bacaan setiap 
ayat dengan 
kurang lancer 
 
  Guru membenahi 
bacaan 
siswa yang salah 
 
  Guru menutup 
pelajaran 
dengan doa 
 
 
b. Dampak Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa 
Pelaksanaan dari metode talaqqi memiliki dampak terhadap 
kualitas hafalan siswa. Seperti yang disampaikan oleh Ustadz 
Sholeh beliau mengatakan bahwa: 
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“Talaqqi memudahkan guru untuk mengawasi siswa 
dan membimbing mereka secara langsung. Disamping itu 
juga kita tidak boleh melupakan bahwa al-Qur’an juga 
disampaikan kepada Nabi yang salah satunya melalui jalur 
talaqqi dari malaikat jibril, bahkan setiap tahun Nabi 
mengulang hafalan al-Qur’an yang telah diturunkan kepada 
beliau didepan malaikat Jibril.”6 
 
Kemudian hasil wawancara peneliti dengan Ustadz Sholeh 
mengenai dampak dari penggunaan metode talaqqi. Beliau 
menjelaskan bahwa: 
“Guru menganggap metode talaqqi, metode yang 
paling lengkap dalam mengajarkan bacaan al-Qur’an yang 
benar dan paling mudah diterima oleh semua kalangan.”7 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ustadz Dwi 
beliau mengutarakan bahwa: 
“Talaqqi memudahkan pengajar memilih cara yang 
tepat dalam menyampaikan ilmu, karena dengan bertemu 
langsung antara guru dan murid, membuat guru lebih mudah 
mengenali kepribadian murid.”8 
 
Begitu juga dengan pernyataan dari Ustadzah Veny 
mengenai dampak penerapan metode talaqqi, beliau juga 
menjelaskan bahwa: 
“Penerapan metode talaqqi dengan cara yang 
berhadapan langsung dengan guru membuat siswa dapat 
melafazkan secara benar surat-surat yang dihafal, kesalahan 
saat melafazkan surat mulai dari menyebutkan hurufdan 
                                                             
6 Hasil wawancara dengan Ustadz Sholehpada tgl 2 bulan Mei tahun 2019  di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya 
7 Hasil wawancara denganUstadz Sholehpada tgl 2 bulan Mei tahun 2019  di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya 
8 Hasil wawancara dengan Ustadz Dwipadatgl 2 bulan Mei tahun 2019   di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya 
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kesalahan kaidah tajwid dapat terminimalisirdengan bantuan 
metode talaqqi.”9 
 
Kemudian peneliti melakukan observasi mengenai dampak 
dari implementasi metode talaqqi di SD Kyai Ibrahim Surabaya. 
Hasil observasi tersebut adalah:10 
TABEL OBSERVASI DAMPAK IMPLEMENTASI 
No Dampak terhadap guru Dampak terhadap siswa 
1 memudahkan guru untuk 
mengenali kepribadian siswa 
Tingkat konsentrasi siswa 
lebih tinggi 
2 memudahkan guru untuk 
mengontrol kelancaran 
hafalan al-Qur’an dan bacaan 
tajwid siswa 
Siswa lebih mudah dalam 
melakukan bacaan hafalan, 
tanpa harus mengeluarkan 
suara yang keras  
3 Guru dapat mengukur 
karakteristik dan daya 
ingatan masing-masing siswa 
Memudahkan siswa untuk 
berdiskusi atas kekurangan 
hafalannya 
4 Guru dapat menguji hafalan 
masing-masing siswa secara 
sendiri-sendiri 
Siswa lebih mudah 
mencerna arahan dari guru 
 
c. Problematika Implemetasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa 
Setiap lembaga pendidikan memiliki problem pada 
penerapan metode pembelajarannya. Metode yang digunakan pasti 
memiliki problematika dalam prosedur pelaksanaannya atau dalam 
                                                             
9 Hasil wawancara dengan Ustadzah Venypada tgl 2 bulan Mei tahun 2019  di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya 
10 Hasil observasi peneliti pada tgl 2 bulan Mei tahun 2019  di SD Kyai Ibrahim Surabaya 
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keadaan yang terjadi di lapangan. Begitu juga dengan metode talaqqi 
yang memiliki problematika pada penerapannya. Peneliti 
melakukan wawancara terhadap Ustadz Sholeh mengenai 
problematika dalam penerapan metode talaqqi yang digunakan. 
Beliau menjelaskan bahwa: 
“Penggunaan metode talaqqi tidak dapat digunakan 
secara klasikal pada kelas yang siswanya berjumlah banyak 
karena dirasa kurang efektif.”11 
 
Kemudian pernyataan yang sama juga disampaikan oleh 
Dwi mengenai problematika dalam penerapan metode talaqqi pada 
setiap menyimak hafalan siswanya. Beliau menyatakan bahwa: 
“Perbandingan guru dan siswa yaitu 1 orang pendidik 
berbanding 15 orang anak, sehingga jika siswanya banyak, 
pihak lembaga pendidikan merasa kesulitan.”12 
 
Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan siswabernama 
Kahfi duduk di kelas 5mengenai problematikanya ketika melakukan 
setoran hafalan kepada gurunya, siswa tersebut menuturkan bahwa: 
“Enak kalau waktu setoran bisa langsung tatap muka 
dengan guru, tapi sering bosannya waktu antri setoran. 
Nunggu giliran setor sering membosankan. Soalnya teman-
teman juga dinasihati masalah tajwidnya, kadang dikasih 
semangat juga. Makanya jadi lama banget nunggu giliran 
setornya.”13 
 
                                                             
11 Hasil wawancara dengan Ustadz Sholeh pada tgl 2 bulan Mei tahun 2019 di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya 
12 Hasil wawancara dengan Ustadz Sholeh pada 2 bulan Mei tahun 2019 di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya 
13 Hasil wawancara dengan Kahfi pada 2 bulan Mei tahun 2019 di SD Kyai Ibrahim Surabaya 
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Kemudian peneliti melakukan observasi mengenai 
problematika dari implementasi metode talaqqi di SD Kyai Ibrahim 
Surabaya. Hasil observasi tersebut adalah:14 
TABEL OBSERVASI PROBLEMATIKA 
No Problematika pada guru Problematika pada siswa 
1 lembaga pendidikan merasa 
kesulitan dalam perekrutan 
guru tahfidz Qur’anyang 
masih sangat terbatas 
siswa kesulitan dalam 
mengatur waktu, karena 
santri punya kewajiban yaitu 
sekolah dan menghafal 
2 Segi pembiayaan untuk 
menggaji guru memerlukan 
biaya lebih besar untuk 
mendapatkan guru-guru 
baru yang kompeten dengan 
tahfidz Qur’an 
Kurang menyadari manfaat 
metode talaqqi dalam 
menghafal al-Qur’an, 
terutama dalam kegiatan 
belajarkelompok yang 
semestinya siswa mengulangi 
kembalihafalannya 
berkelompok, tetapi dalam 
kenyataannya siswa lebih 
sukamengulangi hafalannya 
sendiri-sendiri 
  Siswa kurang istiqomah 
dalam mentalaqqihafalan 
yang telah dihafal.Biasanya 
ini terpengaruh oleh teman-
teman yang tidak menghafal 
al-Qur’an untuk mengadakan 
aktifitas yang tidak ada 
kaitannya dengan kegiatan 
                                                             
14 Hasil observasi penelitipada tgl 2 bulan Mei tahun 2019 di SD Kyai Ibrahim Surabaya 
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menghafal al-Qur’an, 
sehingga banyak waktu yang 
terbuang 
 
2. Pusat Pembelajaran Ilmu Al-Qur’an Surabaya 
a. Implementasi Metode Talaqqi 
Metode talaqqi merupakan metode yang dianggap paling 
sesuai untuk anak usia dini, sehingga dalam pelaksanaannya, para 
pendidik diharapkan dapat menerapkan metode tersebut pada saat 
menyampaikan materi menghafal al-Qur’an pada anak. Seperti yang 
disampaikan oleh ustadzah Chica mengenai pelaksanaan metode 
talaqqi: 
“Ketika kita setiap hari bertemu dengan siswa kita, 
menyimak mereka, memperbaiki bacaan mereka, maka kita 
akan merasa dekat dengan mereka, merekapun merasa dekat 
dengan gurunya, sehingga mereka merasa terayomi, 
sehingga merekapun akan malu untuk malas-malasan dan 
tidak setor hafalan.”15 
 
Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Ustadzah Vivi 
mengenai pelaksanaan metode talaqqi:  
“Metode ini adalah metodenya Rasulullah ketika 
dalam menerima wahyu dari malaikat jibril, begitu pula yang 
dilakukan oleh Rasulullah kepada para sahabatnya. Ini lah 
metode Nabi Muhammad SAW dalam mengajar, Nabi 
Muhammad dengan metode ini lebih leluasa mengawasi 
perkembangan para sahabat, tidak hanya para sahabat tapi 
Nabi juga mengajari para shahabiyah tentang agama Islam 
dengan pertemuan pada hari- hari tertentu.”16 
                                                             
15 Hasil wawancara dengan Ustadzah Chica pada tgl 3 bulan Juni tahun 2019 di Pusat Pembelajaran 
Ilmu Al-Qur’an Surabaya 
16 Hasil wawancara dengan Ustdzah vivi tgl 3 bulan Juni tahun 2019  di Pusat Pembelajaran Ilmu 
Al-Qur’an Surabaya 
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Kemudian hasil wawancara peneliti mengenai pelaksanaan 
metode talaqqi dengan Ustadzah Vivi sebagai berikut: 
“Guru menyampaikan bacaan al-Qur’an secara 
musyafahah (anak melihat gerak bibir guru secara tepat) 
yaitu berhadapan langsung dengan murid dalam posisi 
duduk dengan tenang dan nyaman, kemudian guru 
membimbing anak untuk mengulang-ulang ayat yang 
dibacakan dan diperdengarkan kepada anak sampai anak 
benar-benar hafal.”17 
 
Kemudian peneliti melakukan observasi pada siswa 
mengenai implementasi metode talaqqi di Pusat Pembelajaran Ilmu 
Al-Qur’an Surabaya. Hasil observasi peneliti pada siswa adalah:18 
TABEL OBSERVASI SISWA 
No Tahap persiapan Tahap pelaksanaan Tahap 
evaluasi 
1 Siswa 
mempersiapkan 
al-Qur’an dan 
kebutuhan lain 
saat proses 
pembelajaran 
berlangsung 
Keseriusan siswa 
mendengar arahan dari 
guru tentang hafalan al-
Qur’an 
Siswa 
melakukan 
setoran lagi 
setiap 1 
minggu 
sekali atas 
perbaikan 
hafalan yang 
telah 
disetorkan 
2 Siswa 
mengulang-
Kemandirian dan 
semangat siswa 
 
                                                             
17 Hasil wawancara dengan Ustadzah Vivi tgl 3 bulan Juni tahun 2019  di Pusat Pembelajaran Ilmu 
Al-Qur’an Surabaya 
18 Hasil observasi peneliti tgl 3 bulan Juni tahun 2019  di Pusat Pembelajaran Ilmu Al-Qur’an 
Surabaya 
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ulang hafalan 
sampai benar-
benar lancar dan 
baik sebelum 
melakukan 
setoran hafalan 
menyetor hafalan kepada 
guru secara bergiliran 
3 Menentukan 
target materi 
yang akan 
dihafalkan 
(sesuai 
kemampuan) 
Siswa menyimak bacaan  
dari guru 
 
  Kepatuhan siswa 
menerima koreksi dari 
guru jika terdapat 
kesalahan bacaan dan 
kemudian mengulangi 
bacaan yang benar 
 
  Siswa 
menyetorkan/mentalaqqi 
hafalan kepada guru 
 
  Semangat siswa 
memperbaiki kesalahan 
hafalan setelah dikoreksi 
oleh guru kemudian 
menyetor kembali 
hafalannya 
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Kemudian peneliti juga melakukan observasi pada guru 
mengenai implementasi metode talaqqi di Pusat Pembelajaran Ilmu 
Al-Qur’an Surabaya. Hasil observasi peneliti pada guru adalah:19 
TABEL OBSERVASI GURU 
No Tahap persiapan Tahap 
pelaksanaan 
Tahap evaluasi 
1 Guru 
mempersiapkan al-
Qur’an dan 
kebutuhan lain 
ketika akan 
melakukan proses 
pembelajaran 
berlangsung 
Guru melafazkan 
surat yang akan 
dihafal oleh 
siswa 
Guru melakukan 
evaluasi setoran 
setiap 1 minggu 
sekali atas 
perbaikan 
hafalan siswa 
yang telah 
disetorkan 
2 Guru mengecek 
kehadiran siswa 
Guru menyimak 
hafalan siswa 
 
3 Guru membuka 
pelajaran dengan 
salam dan doa 
Guru mengulangi 
bacaan setiap 
ayat dengan 
lancar 
 
  Guru membenahi 
bacaan 
siswa yang salah 
 
  Guru menutup 
pelajaran 
dengan doa 
 
 
 
                                                             
19 Hasil observasi penelitipada tgl 3 bulan Juli tahun 2019 di Pusat Pembelajaran Ilmu Al-Qur’an 
Surabaya 
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b. Dampak Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa 
Pelaksanaan dari metode talaqqi memiliki dampak 
terhadap kualitas hafalan siswa. Seperti yang disampaikan oleh 
Ustadzah Vivi beliau mengatakan bahwa: 
“Talaqqi memudahkan guru untuk mengawasi 
siswa dan membimbing mereka secara langsung. 
Disamping itu juga kita tidak boleh melupakan bahwa al-
Qur’an juga disampaikan kepada Nabi yang salah 
satunya melalui jalur talaqqi dari malaikat jibril, bahkan 
setiap tahun Nabi mengulang hafalan al-Qur’an yang 
telah diturunkan kepada beliau didepan malaikat 
Jibril.”20 
 
Kemudian hasil wawancara peneliti dengan Ustadzah 
Vivi  mengenai dampak dari penggunaan metode talaqqi. Beliau 
menjelaskan bahwa: 
“Metode Talaqqi sangat memudahkan kita dalam 
membimbing siswa-siswa kita ketika menghafal Al-
Qur’an, kita langsung melihat dan merasakan 
perkembangan mereka dalam menghafal Al-Qur’an , 
sehingga mereka langsung memperbaiki bacaannya 
ketika ditegur, sehingga kesalahan tersebut tidak 
berlarut-larut.”21 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ustadzah 
Chica beliau mengutarakan bahwa: 
“Talaqqi memudahkan pengajar memilih cara 
yang tepat dalam menyampaikan ilmu, karena dengan 
                                                             
20 Hasil wawancara dengan Ustadzah Vivi pada tg 2 Mei 2019  diPusat Pembelajaran Ilmu Al-Qur’an 
Surabaya 
21 Hasil wawancara dengan Ustadzah Vivi pada tgl 2 bulan Mei 2019 di Pusat Pembelajaran Ilmu 
Al-Qur’an Surabaya 
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bertemu langsung antara guru dan murid, membuat guru 
lebih mudah mengenali kepribadian murid.”22 
Begitu juga dengan pernyataan dari Ustadzah Anamengenai 
dampak penerapan metode talaqqi, beliau juga menjelaskan bahwa: 
“Penerapan metode talaqqi dengan cara yang 
berhadapan langsung dengan guru membuat siswa dapat 
melafazkan secara benar surat-surat yang dihafal, kesalahan 
saat melafazkan surat mulai dari menyebutkan hurufdan 
kesalahan kaidah tajwid dapat terminimalisirdengan bantuan 
metode talaqqi.”23 
 
Kemudian peneliti melakukan observasi mengenai dampak 
dari implementasi metode talaqqi di Pusat Pembelajaran Ilmu Al-
Qur’an Surabaya. Hasil observasi tersebut adalah:24 
TABEL OBSERVASI DAMPAK IMPLEMENTASI 
No Dampak terhadap guru Dampak terhadap siswa 
1 memudahkan guru untuk 
mengenali siswa lebih dekat 
Fokus siswa lebih tinggi 
pada hafalan 
2 memudahkan guru untuk 
mengontrol kelancaran 
hafalan al-Qur’an dan bacaan 
tajwid siswa 
Siswa lebih mudah dalam 
melakukan bacaan hafalan, 
tanpa harus mengeluarkan 
suara yang keras  
3 Guru dapat mengetahui daya 
ingat hafalan masing-masing 
siswa 
Memudahkan siswa untuk 
bertanya atas kekurangan 
hafalannya 
                                                             
22 Hasil wawancara dengan Ustadzah Chica pada tgl 2 bulan Mei 2019  di Pusat Pembelajaran Ilmu 
Al-Qur’an Surabaya 
23 Hasil wawancara dengan Ustadzah Anapada tgl 2 bulan Mei 2019  di Pusat Pembelajaran Ilmu 
Al-Qur’an Surabaya 
24 Hasil observasi peneliti pada tgl 2 bulan Mei 2019 di Pusat Pembelajaran Ilmu Al-Qur’an 
Surabaya 
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4 Guru dapat menguji hafalan 
masing-masing siswa secara 
sendiri-sendiri 
Siswa lebih mudah 
menerima arahan dan 
bimbingan dari guru 
 
c. Problematika Implemetasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa 
Setiap lembaga pendidikan memiliki problem pada 
penerapan metode pembelajarannya. Metode yang digunakan pasti 
memiliki problematika dalam prosedur pelaksanaannya atau dalam 
keadaan yang terjadi di lapangan. Begitu juga dengan metode talaqqi 
yang memiliki problematika pada penerapannya. Peneliti 
melakukan wawancara terhadap Ustadzah Vivi mengenai 
problematika dalam penerapan metode talaqqi yang digunakan. 
Beliau menjelaskan bahwa: 
“Penggunaan metode talaqqi tidak dapat digunakan 
secara klasikal pada kelas yang siswanya berjumlah banyak 
karena dirasa kurang efektif.”25 
 
Kemudian pernyataan yang sama juga disampaikan oleh 
Ustadzah Chica mengenai problematika dalam penerapan metode 
talaqqi pada setiap menyimak hafalan siswanya. Beliau menyatakan 
bahwa: 
“karena jarang masuk, siswa, .”26 
 
                                                             
25 Hasil wawancara dengan Ustadzah Vivi pada tgl 2 bulan Mei 2019 di Pusat Pembelajaran Ilmu 
Al-Qur’an Surabaya 
26 Hasil wawancara dengan Ustdzah Chica pada tgl 3 bulan Juli tahun 2019 di Pusat Pembelajaran 
Ilmu Al-Qur’an Surabaya 
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Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan siswa Aisyah 
mengenai problematikanya ketika melakukan setoran hafalan 
kepada gurunya, siswa tersebut menuturkan bahwa: 
“Saya sangat termotivasi untuk menghafal al-Qur’an  
karena setiap hari dibimbing oleh guru halaqahnya, sehingga 
ia mampu menghafal satu lembar (dua halaman) dalam 
sehari, dan mampu memuraja‟ah hafalan lamanya sejumlah 
5 lembar ( 10 halaman) dalam sehari.”27 
 
Kemudian peneliti melakukan observasi mengenai 
problematika dari implementasi metode talaqqi di Pusat 
Pembelajaran Ilmu Al-Qur’an Surabaya. Hasil observasi tersebut 
adalah:28 
TABEL OBSERVASI PROBLEMATIKA 
No Problematika pada guru Problematika pada siswa 
1 Perekrutan guru tahfidz 
Qur’anyang masih sangat 
terbatas 
Rasa malas pada siswa 
karena capek setelah pulang 
sekolah 
2 Kurangnya regenerasi guru Jarang aktif setor hafalan, 
karena jarang masuk 
3 Jarak rumh guru dengan 
lokasi yang rata-rata cukup 
jauh 
Orang tua yang tidak 
mengontrol hafalan anak 
4  Semangat menghafal yang 
semakin terkikis, karena 
jarang aktif dalam 
pembelajaran 
                                                             
27 Hasil wawancara dengan Ustadzah pada tgl 3 bulan Juli tahun 2019 di Pusat Pembelajaran Ilmu 
Al-Qur’an Surabaya 
28 Hasil observasi peneliti pada tgl 3 bulan Juli tahun 2019 di Pusat Pembelajaran Ilmu Al-Qur’an 
Surabaya 
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B. Analisis Data  
1. SD Kyai Ibrahim Surabaya 
a. Implementasi Metode Talaqqi 
Menghafal Al Qur’an perlu memperhatikan kaidah-kaidah yang 
telah dirumuskan oleh para ulama’. Menghafal Al Qur’an 
membutuhkan keseriusan dan persiapan dari penghafalnya, 
sehingga dalam menghafal Al Qur’an dapat dilakukan dengan cepat 
dan mudah. Selain itu memperhatikan syarat-syarat yang harus 
dipenuhi dalam menghafal Al Qur’an dan langkah-langkah yang 
harus dijalani oleh seorang penghafal Al Qur’an, juga harus 
memperhatikan faktor yang mempengaruhi menghafal Al Qur’an 
agar menghasilkan penghafal Al-Qur’an yang berkualitas dan 
mumpuni. Tanpa mengetahui tata cara dalam menghafal Al-Qur’an, 
maka seorang penghafal Al Qur’an akan mengalami kesulitan dalam 
menghafal Al Qur’an.  
Usaha peneliti untuk mengetahui proses penerapan metode 
talaqqi dalam menghafal al-Qur'an, penulis mengawali penelitian 
dengan melakukan wawancara. Pertama penulis wawancara dengan 
Ustadz Sholeh diSD Kyai Ibrahim Surabaya Kemudian penulis juga 
melakukan wawancara dengan Ustadzah Veny dan Ustadz Dwi 
Selanjutnya, penulis juga melakukan observasi terhadap SD Kyai 
Ibrahim Surabaya dengan tujuan untuk mengetahui dan mengamati 
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bagaimana proses penerapan menghafal al-Qur’an menggunakan 
metode talaqqi.  
Berdasarkan pengamatan penulis di sana selama beberapa hari, 
penulis menyatakan bahwa proses penerapan menghafalal-Qur’an 
menggunakan metode Talaqqi di SD Kyai Ibrahim Surabaya, 
melalui beberapa tahapan, tahapan tersebut terdiri dari tahapan 
persiapan dan tahapan pelaksanaan. Adapun bentuk Implementasi 
menghafalal-Qur’an menggunakan metode Talaqqi di SD Kyai 
Ibrahim Surabaya meliputi: 
1) Tahap Persiapan  
Di mana pada tahap ini, seorang siswa sebelum bertalaqqi 
hafalan pada guru, mereka melakukan persiapan yaitu 
mentalaqqi (mengulang-ulang) hafalan sampai benar-benar 
lancar dan baik. Persiapan tersebut dalam upaya membuat 
hafalan yang representatif untuk disetorkan pada guru. Adapun 
secara terperinci proses penerapan metode talaqqi dalam 
menghafal Al-Qur'an yaitu: 
a) Menyiapkan al-Qur'an 
b) Menentukan target materi yang akan dihafalkan. 
c) Membaca berulang kali  
d) Menghafalkan ayat tersebut dengan cara membacanya 
berulang-ulang (talaqqi) hingga terekam dalam pikiran 
sedikit demi sedikit, kalimat perkalimat hingga utuh satu 
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ayat. Setelah utuh satu ayat, ulangi lagi dari awal sampai 
akhir hingga benar-benar hafal dengan benar, baik dan 
lancar.   
e) Kemudian jangan lupa untuk mentasmi' hafalan agar 
tidak hilang dan terus melekat dalam hati, sehingga 
hafalan itu tetap terjaga.  
2) Tahap Pelaksanaan  
Dari pengamatan peneliti di tahap ini siswa membacakan 
materi hafalannya kepada guru secara tartil. Kemudian guru 
menyimak hafalan siswa dengan teliti. Dan apabila ada 
kesalahan bacaan pada siswa, guru akan membetulkannya. Dari 
pengamatan peneliti, tahap ini adalah tahap berlangsungnya 
pelaksanaan metode talaqqi, di mana para siswa bergantian 
menyetorkan hafalan langsung kepada guru baik tambahan atau 
hafalan deresan. Adapun waktu pelaksanaan tambahan dan 
untuk setoran deresan, diwajibkan bagi semua santri setor 
seperempat juz setiap pertemuan. Setoran muroja’ah 
dilaksanakan satu kali sehari. 
3) Tahap Evaluasi   
Dimana pada tahap ini siswa di evaluasi 1 minggu sekali, 
bentuk evaluasi dalam 1 minggu sekali yaitu siswa di suruh 
melanjutkan cuplikan ayat-ayat yang di baca oleh guru sampai 
hafalan yang diperoleh oleh siswa selama 1 minggu secara 
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bilghoib (tanpa membwa al-qur’an). Siswa di haruskan 
membaca hafalan yang di dapat selama 1 minggu di hadapan 
siswa yang lainnya secara bilghoib. 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa walaupun cara masing-masing siswa berbeda tapi hakekatnya 
sama, yakni berupaya dalam memantapkan hafalan yang akan 
disetorkan pada guru dengan mengulang hafalan berkali-kali secara 
pribadi dan bersama teman, dan menjaganya supaya tidak cepat 
lupa.Dari beberapa pernyataan, bahwa banyaknya setoran setiap 
harinya, rata-rata mereka setor satu halaman, kadang juga setor 2 
halaman setiap harinya untuk tambahan, untuk muroja’ah sekitar 
seperempat sampai 1 juz. Hal tersebut disesuaikan dengan waktu 
dan kondisi siswa. 
b. Dampak Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa 
Al-Qur’an merupakan petunjuk dan pedoman hidup bagi 
umat manusia terutama umat Islam, merupakan mu’jizat terbesar 
yang diturunkan Allah SWT kepada nabi Muhammad SAW.yang 
didalamnya terkandung petunjuk yang berkaitan dengan akidah, 
akhlak, muamalah, syari’ah, sejarah dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, kita sebagai umat Islam dituntut untuk bisa mempelajari 
dan memahami hal-hal yang terkandung didalamnya.Karena pada 
zaman dahulu usaha pemalsuan Al-Qur’an pernah dilakukan, namun 
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ironisnya usaha tersebut gagal total.Pemalsuan Al-Qur’an gagal 
total karena jaminan Allah untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an 
sanpai hari kiamat.Selain itu pelestarian Al-Qur’an melalui budaya 
baca tulis telah diwarisi umat Islam sehingga Al-Qur’an dapat 
dihafal umat Islam dengan mudah. 
Menghafal Al Qur’an merupakan suatu pekerjaan yang 
mulia dan terpuji. Banyak dalil aqli maupun naqli yang mendorong 
umat Islam untuk menghafal Al Qur’an, bahkan memberikan 
jaminan terhadap penghafalnya, baik jaminan diduniawi maupun 
diakhirat.Akan tetapi didalam menghafal Al Qur’an tidak semudah 
membalikkan telapak tangan dan dalam waktu singkat, namun 
dalam menghafal Al Qur’an diperlukan waktu yang tidak sebentar. 
Menghafal Al-Qur’an adalah sebuah upaya untuk 
memudahkan seseorang didalam memahami dan mengingat isi-isi 
Al-Qur’an dan untuk menjaga kemurniannya. Tentunya dalam hal 
ini perlu metode yang tepat sehingga file hafalan yang disave 
didalam otak manusia tersimpan dengan bagus sehingga hafalannya 
sangat kuat. 
Talaqqi adalah salah satu metode untuk mengetahui sesuatu 
atau bisa dikatakan talaqqi merupakan salah satu metode 
pembelajaran zaman dulu yang ada hingga saat ini. Talaqqi adalah 
salah satu metode mengajar peninggalan Nabi Muhammad SAW 
yang terus menerus dilakukan oleh orang-orang setelah nabi SAW, 
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para sahabat, tabi’in, hingga para ulama’ bahkan pada zaman 
sekarang.  
Metode talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an dapat menjaga 
sanad sampai Nabi Muhammad SAW. Tradisi sanad sekarang ini 
diakui lemah karena orang sekarang lebih senang belajar secara 
instant. Sedang belajar talaqqi itu memerlukan kesabaran 
tersendiri.Sekarang ini maunya serba cepat dalam mencari ilmu.  
Seorang calon hafizh hendaknya berguru (talaqqi) kepada 
seorang guru yang hafizh Al Qur’an, telah mantap agama dan 
ma’rifat serta guru yang telah dikenal mampu menjaga 
dirinya.Seorang murid harus manatap gurunya dengan penuh hormat 
seraya menyakini bahwa gurunya orang yang unggul.Sikap 
demikian lebih mendekatkan seorang murid untuk memperoleh 
kemanfaatan ilmu.  
Metode menghafal Al-Qur’an tersebut menurut peneliti 
sudah tepat karena sudah sesuai dengan teori. Syarat menghafal Al-
Qur’an yaitu niat yang ikhlas, mempunyai kemauan yang kuat, 
disiplin dan istiqomah menambah hafalan, talaqqi kepada seorang 
guru dan berakhlak terpuji. Dalam menghafal Al-Qur’an diperlukan 
metode yang matang agar berjalan dengan baik dan benar.Selain itu 
metode ini merupakan syarat yang harus dipenuhi supaya hafalan 
yang dilakukan bisa menghasilkan hasil yang memuaskan. 
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c. Problematika Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa 
Pada dasarnya menghafal Al-Qur’an tidak pernah lepas dari 
beberapa problem yang menyulitkan, mustahil dalam menghafal Al-
Qur’an tanpa sebuah rintangan dan hambatan.Seseorang calon 
pengahafal Al Qur’an tentunya harus mempunyai sifat aktif, 
disebabkan penghafal Al Qur’an memerlukan pribadi yang mandiri. 
Mulai dari melakukan hafalan, dilanjutkan dengan menyetorkan 
kepada guru, serta menjaga hafalannya supaya tetap dalam 
ingatannya. Tanpa pribadi yang aktif dan mempunyai motivasi dan 
keinginan yang kuat, maka akan sulit untuk seseorang mewujudkan 
dirinya menjadi seorang penghafal Al Qur’an. Walaupun adanya 
sarana dan prasarana yang sudah memadai, adanya pembinaan 
kualitas baik dibidang ilmu tajwid, fashahah dan pembinaan tentang 
cara menghafal dan menjaga hafalan Al-Qur’an, tenaga pengajar 
sesuai bidangnya, yaitu Al-Qur’an dan kondisi lingkungan yang 
tenang. Tentu saja masih ada problem dalam menghafal al-Qur’an. 
Termasuk permasalahan yang mempengaruhi siswa dalam 
menghafal Al Qur’andi SD Kyai Ibrahim Surabaya, yaitu santri 
kesulitan dalam mengatur waktu, karena siswa punya kewajiban 
yaitu sekolah dan menghafal, siswa kurang menyadari manfaat 
metode talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an, santri kurang 
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istiqomah dalam mentalaqqi hafalan yang telah dihafal, siswa 
sebagian belum membiasakan membaca Al-Qur’an dengan tartil.  
Kaidah pendukung menghafal Al-Qur’an yaitu memiliki 
perencanaan yang jelas, bergabung bersama kelompok penghafal 
Al-Qur’an, membawa selalu mushaf saku, mendengarkan bacaan 
imam dengan baik saat shalat, memulai dari juz-juz yang mudah 
dihafal, menggunakan satu mushaf saja, membagi-bagi surah yang 
panjang lalu dibaca secara utuh, memperhatikan ayat-ayat yang 
mirip satu sama lain, dan mengikuti lomba menghafal Al-
Qur’an.Ahsin W. Alhafidz menjelaskan faktor penghafal Al-Qur’an 
yaitu usia yang ideal, manajemen waktu, dan tempat 
menghafal.Mukhlishoh Zawawie menjelaskan faktor penghambat 
menghafal Al-Qur’an yaitu kesehatan, aspek psikologis, kecerdasan, 
sibuk dan tidak memiliki banyak waktu, hati tidak jernih dan urang 
fokus karena problematika hidup, bosan dan malas ketika memulai 
hafalan atau ditengah hafalan, faktor usia, tidak percaya diri karena 
hafalan Al-Qur’an adalah anuugerah Allah, lemah ingatan, dan takut 
lupa dan dosa.29 
Bergabung bersama kelompok penghafal Al-Qur’an 
tujuannya untuk saling membantu untuk menghafal Al-Qur’an. Pada 
SD Kyai Ibrahim Surabaya telah dilaksanakan dengan cara 
                                                             
29 Mukhlisoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal Al Qur’an, (Solo: Tinta 
Medina, 2011), 84-88 
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siswamelaksanakan sema’an Al-Qur’an dengan siswa lain. Hal itu 
guna menunjang kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an. Masing-
masing lembaga mempunyai problem yang tidak sama. Yang 
terpenting dalam menyikapi masalah adalah dengan secepat 
mungkin melakukan upaya solusi, sehingga tidak semakin berlarut-
larut dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar hafalan Al-
Qur’an di SD Kyai Ibrahim Surabaya. 
2. Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an Surabaya 
a. Implementasi Metode Talaqqi 
Pembelajaran menghafal Al Quran di Pusat Pembelajaran 
Ilmu al-Qur’an Surabaya adalah dengan menerapkan metode 
talaqqi. Secara umum metode talaqqi adalah suatu metode 
mengajarkan Al Quran secara langsung, artinya pengajaran Al 
Quran itu diterima dari generasi ke generasi, dari seorang guru yang 
mengajarkan secara langsung dari mulut ke mulut kepada muridnya. 
Sedangkan langkah-langkah penerapan metode talaqqi yaitu a) guru 
membacakan ayat yang akan dihafal, b) siswa mendengarkan ayat 
yang dibacakan oleh guru, c) siswa menirukan cara membaca ayat 
seperti yang telah dicontohkan oleh guru. Metode ini adalah metode 
pertama yang dilakukan oleh Rasulullah dalam mengajarkan Al 
Quran kepada sahabat. Rasul menerima Al Quran dari Jibril as 
dengan cara mendengar bacaan Jibril, sebagaimana Jibril menerima 
ayat-ayat Al Quran pertama kali dari Allah SWT.   
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Usia dini merupakan tahapan paling penting untuk 
menanamkan rasa cinta Al Quran pada anak. Meski demikian 
mayoritas orang tua tidak memberikan perhatian yang cukup dari 
sisi pemilihan metode pendidikan dan pengajaran yang sesuai 
dengan psikologi anak. Oleh karena itu dalam menanamkan rasa 
cinta terhadap Al Quran pada kelas yang rata-rata berusia 6-7 tahun, 
pada usia ini kita mulai mengajari anak membaca Al Quran dengan 
benar dan tidak boleh memaksa anak apabila tidak mau menghafal. 
Dalam kegiatan menghafal harus dilakukan dengan baik dan 
menarik seperti dengan memberi hadiah atas keberhasilannya. 
Metode talaqqi sangat efektif bagi para penghafal yang 
memiliki daya ingat ekstra, terutama tunanetra dan anak-anak 
dibawah umur yang belum mengenal baca tulis. Oleh karena itu, 
metode ini cocok digunakan untuk siswa kelasdalam pembelajaran 
menghafal Al Quran, dilihat dari segi kemampuan mereka yang rata-
rata belum bisa membaca Al Quran dengan baik dan benar. 
Pelaksanaan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizul 
Quran di Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an Surabaya terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu pertama adalah persiapan pengajaran 
yaitu dengan menyiapkan materi yang akan disampaikan dari buku 
panduan yang sudah disediakan. Selain itu, menyediakan sarana 
prasarana yang dibutuhkan, mengkondisikan santri dan 
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membimbing santri untuk berdoa sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. 
Kedua adalah kegiatan inti/kegiatan pembelajaran yaitu 
masing-masing santri menyetorkan hafalan yang akan dinilai oleh 
ustadz. Setelah semua santri setoran, ustazd memberikan materi 
hafalan baru dengan cara memberikan contoh cara membaca yang 
baik dan benar, kemudian santri menirukan bersama-bersama seperti 
yang telah dicontohkan oleh ustazd. Jika masih ada santri yang 
belum bisa, akan diulang-ulang sampai santri bisa. Ketiga adalah 
evaluasi yaitu setelah santri belajar meghafal Al Quran dengan 
bimbingan ustad, selanjutnya adalah masing-masing santri setoran 
hafalan kepada ustazd. 
Dalam menyampaikan materi baru ada beberapa teknik yang 
dilakukan oleh ustazd, diantaranya: a) ustad meminta santri untuk 
mendengarkan dan memperhatikan ayat yang dicontohkan oleh 
ustad, b) ustad meminta santri untuk menirukan sesuai yang telah 
dicontohkan ustad, c) ustad meminta santri untuk mengulangi 
hafalan surat atau ayat yang dicontohkan secara bersama-sama, d) 
ustad meminta santri untuk menyetorkan hafalan, e) murojaah. 
Realita pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi di Pusat 
Pembelajaran Ilmu al-Qur’an Surabaya terbagi menjadi lima bagian, 
yaitu pertama adalah persiapan pembelajaran yakni ustad 
mengkondisikan anak dan memimpin anak berdoa sebelum 
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pembelajaran dimulai. Kedua adalah kegiatan inti/kegiatan 
pembelajaran. Ketiga adalah murojaah hafalan lama yang dilakukan 
setelah istirahat. Keempat adalah talaqqi hafalan baru sebagai tugas 
dirumah dan harus disetorkan esok pagi. Kelima adalah penutup 
yaitu kegiatan akhir pembelajaran. Kegiatannya adalah membaca 
doa setelah belajar, selain itu ustazah juga memberikan nasehat dan 
motivasi-motivasi terhadap santri.  
b. Dampak Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa 
Pembelajaran menghafal Al Quran dengan metode talaqqi 
ada dampak yang mempengaruhi terhadap pembelajaran siswa. 
Pertama adalah semangat yang tinggi dalam menghafal, Rasa 
semangat dalam diri anak ini tentu saja memberikan peranan yang 
besar dalam diri anak ketika menghafal Al Quran. Kedua adalah 
santri yang sudah mempunyai bekal hafalan, santri yang sudah 
mempunyai bekal hafalan akan mempermudah bagi ustad untuk 
melakukan talaqqi. Dikarenakan santri yang sudah mempunyai 
bekal hafalan ini akan memudahkan ustad ketika melakukan talaqqi 
surat atau ayat yang akan dihafal. 
Disamping itu, adanya penciptaan iklim persaingan untuk 
meraih keunggulan (fastabiqul khairat) bagi tiap-tiap siswa 
melengkapi keunggulan poit pertama tersebut di atas, sehingga 
mampu melahirkan siswa yang memiliki kemampuan unggul 
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mampu meraih prestasi dengan cepat untuk kemudian dibina khusus 
dan selanjutnya berdampak pada keunggulan prestasi sekolah dalam 
pandangan masyarakat. 
Diberikannya kebebasan waktu untuk menghafal al-Qur’an 
dalam iklim persaingan antar siswa, berdampak pada suasana 
keseharian sekolah penuh dengan kegiatan menghafal al-Qur’an 
baik yang dilakukan secara pribadi maupun berkelompok dengan 
tidak ada tekanan atau dilaksanakan secara sukarela. 
Terjadi hubungan erat dan harmonis antara guru dengan 
murid karena bertemu, dari hubungan yang baik dan kakaluargaan 
ini diharapkan terjadi komunikasi komunikasi verbal yang baik 
khususnya dalam menghafal Al-Qur'an. Sehingga jika murid malas 
dan tidak menyetorkan hafalan maka akan ditegur guru dan cepat 
diingatkan. 
Keberadaan talaqqi merupakan bagian penting dalam dalam 
penyebaran agama Islam, karna ada bagian yang tidak bisa di miliki 
oleh metode-metode pengajaran lainnya sperti saling mengerti 
antara guru dan murid dan lain-lain. Seorang guru dapat menilai 
secara langsung kemampuan murid. Dalam menilai, guru dapat 
membenarkan bacaan murid yang keliru, pengucapan huruf huruf 
Al-Qur'an yang kurang tepat, panjang pendek (hukum mad) yang 
kurang, waqaf dan Ibtida yang kurang, bacaan tartil, ayat ayat 
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mutasyâbihat dan lain lain, sehingga kemampuan murid akan 
bertambah hari demi hari. 
Dari sini kita bisa melihat salah satu kelebihan dari talaqqi, 
Rasulullah dalam mengajari para sahabat, beliau mengajarkan Al-
Quran dengan cara pertemuan secara langsung dan 
menyampaikannya pada hari-hari tertentu, dan Rasulullah sangat 
teliti tentang perkembangan sahabat melalui pertemuan itu. Berbeda 
dengan cara belajar sekarang seperti melalui media internet, yang 
seorang guru tidak secara langsung bertemu murid, sehingga guru 
hanya mentitik beratkan pada tugas dan IQ murid, dan selebihnya 
guru tidak mengetahui tentang kepribadian murid-muridnya, tetapi 
Islam terutama cara mengajar Rasulullah berbeda, karna Rasulullah 
mengerti bahwa karakter itu penting di samping ilmu yang tinggi.  
Murid yang memiliki IQ tinggi akan cepat menghafal, 
karena ia dibimbing guru secara intens setiap hari dengan 
kemampuan menghafal yang cukup.  Metode talaqqi dapat 
digunakan bagi anak anak yang belum mampu baca tulis Al-Qur'an, 
anak hanya mendengarkan bacaan guru berkali kali kemudian 
mengikutinya. Ini adalah salah satu dari dampak metode Talaqqi, 
dengan banyak mendengarkan grurunya, atau bacaan seorang syaikh 
yang ia selalu dengar dari kaset, maka anak kecil itu bisa menghafal, 
tanpa harus ia mampu membaca dan menulis Al-Qur’an. 
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Talaqqi memudahkan pengajar memilih cara yang tepat 
dalam menyampaikan ilmu, karna dengan bertemu langsung antara 
guru dan murid, membuat guru lebih mudah mengenali kepribadian 
murid. Hal ini sudah dilakukan Rasulullah SAW seperti memilih 
hari-hari yang tepat dalam menyampaikan ilmu.  Penentuan hari 
dalam metode pengajaran beliau ini di karnakan Nabi mengerti 
situasi dan kondisi para sahabat. Bagaimana mungkin bisa mencapai 
hati dan fikiran seseorang jika hati mereka bosan dan jenuh, dan 
apabila jiwa telah bosan maka terputuslah manfat sesuatu. 
Terkadang Nabi SAW dalam pengajarannya melalui talaqqi 
memakai cara lain dalam mengajar seperti memberikan kuis atau 
memancing kemampuan para sahabat dengan memberi beberapa 
pertanyaan, dan tentu saja para sahabat menyambutnya dengan 
penuh semangat. Betapa indah dan betapa profesionalnya Nabi 
SAW dalam mengajar, dengan metode sederhana seperti talaqqi, 
beliau mampu melahirkan generasi yang luar biasa. 
c. Problematika Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa 
Metode talaqqi bersumber dari Al-Qur'an, Al Sunnah, dan 
tradisi ulama’salaf yang terus dipelihara dan dikembangkan sampai 
masa kini.  Ini alasan utama, kenapa metode ini sangat dijunjung 
tinggi di sekolah ini, karena ia adalah metodenya Rasulullah dan 
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para sahabatnya dalam menuntut ilmu, khususnya dalam menghafal 
Al-Qur’an. 
Problem yang dihadapi oleh orang yang sedang dalam proses 
menghafal Al Qur’an memang banyak dan bermacam-macam. 
Mulai dari pengembangan minat, penciptaan lingkungan, 
pembagian waktu sampai metode menghafal Al Qur’an itu sendiri. 
Penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran menghafal Al Quran 
di Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an Surabaya sudah berhasil. 
Meskipun dalam penerapannya masih terdapat beberapa 
kekurangan, namun sudah mampu mencapai target yang sudah 
ditetapkan Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an Surabaya. Bahkan 
ada juga ada yang mampu melebihi target hafalan dari Pusat 
Pembelajaran Ilmu al-Qur’an Surabaya.  
Problematika yang dihadapi oleh Pusat Pembelajaran Ilmu 
al-Qur’an Surabaya diantaranya yaitu pertama adalah rasa malas. 
Malas merupakan salah satu sifat manusia yang sering 
menghinggapi diri seseorang termasuk anak-anak. Anak-anak yang 
malas tentu berpengaruh terhadap pembelajaran menghafal Al 
Quran, sehingga target yang seharusnya dicapai oleh anak tidak 
mampu tercapai dan mengakibatkan anak tertinggal dari teman-
temannya. 
Kedua adalah Rasa capek, ketika menghafal dikarenakan 
sepulang sekolah mereka harus bergegas berangkat ke PPIQ. Rasa 
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capek yang belum hilang setelah pulang sekolah merupakan salah 
satu faktor yang sangat mempengaruhi dalm menyetor hafalan. 
Ketiga adalah Orang tua yang tidak mengontrol hafalan 
anak. Orang tua tentu saja memberikan peranan yang banyak 
terhadap anak. Seperti halnya dalam pembelajaran tahfiz, peran 
orang tua sangat dibutuhkan terutama dalam hal mengontrol hafalan 
anak. Karena orang tua yang tidak senantiasa mengontrol hafalan 
anak, maka keberhasilan dalam menghafal Al Quran akan susah 
diraih. Karena dalam pembelajaran menghafal Al Quran, poin 
terpenting adalah dari sisi penjagaannya yakni dengan rutin 
melakukan murojaah. 
Menghafal Al Qur’an sebanyak tiga puluh juz, seratus empat 
belas surah dan kurang lebih enam ribu enam ratus enam puluh enam 
ayat bukanlah pekejaan yang mudah. Menghafal ayat-ayat Al 
Qur’an sangat berbeda dengan menghafal bacaan-bacaan yang lain, 
apabila bagi orang non arab yang tidak menggunakan bahasa Arab 
sebagai bahasa sehari-hari. 
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C. Tabel  komparasi implementasi metode talaqqi dalam meningkatkan 
kualitas hafalan al-qur’an siswa di SD Kyai Ibrahim dan Pembelajaran 
Ilmu al-Qur’an. 
1 Nama Lembaga SD Kyai Ibrahim Pusat Pembelajaran Ilmu al-
Qur’an 
2 Jumlah Guru 10 orang 13 orang 
3 Waktu 13.00-14.00 WIB 15.00-16.00 WIB 
4 Jumlah Hafalan 1 hari 1 lembar 1 hari 1-2 lembar 
5 Metode Metode ‘Aradh Metode Tasmi’ 
6 Hasil Kelancaran dan 
bacaacn tajwid 
siswa lebih baik 
Daya ingat siswalebih kuat 
terhadap hafalan 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan tentang Implementasi Metode Talaqqi 
Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa (Studi Komparasi 
di SD Kyai Ibrahim Surabaya dan Pusat PembelajaranIlmu al-Qur’an 
Surabaya) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Implementasi Metode Talaqqi SD Kyai Ibrahim Surabaya 
Pelaksanaan pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi di 
SD Kyai Ibrahim Surabaya terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi. Pertama 
persiapan pembelajaran yaitu dengan menyiapkan materi yang akan 
disampaikan dari buku panduan yang sudah disediakan. Selain itu, 
menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan, mengkondisikan 
santri, membimbing santri untuk berdo’a sebelum proses 
pembelajaran berlangsung. Kedua kegiatan pembelajaran, yang 
terbagi menjadi lima tahap yaitu a. setoranhafalanharian, b. talaqqi 
hafalan baru. Ketiga evaluasi, yaitu evaluasi harian yaitu penilaian 
yang dilakukan setiap1 minggu sekali. 
Implementasi Metode Talaqqi Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an 
Surabaya 
Pelaksanaan pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi di 
Pusat Pembelajaran Ilmu al-Qur’an Surabaya terdiri dari: 1) ustazah 
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membac aayat yang akan dihafal, 2) ustazah meminta santri untuk 
membacanya, 3) ustazah meminta santri untuk mendengarkan dan 
memperhatikan ayat yang dicontohkan oleh ustazah, 4) ustazah 
meminta santri untuk menirukan sesuai yang telah dicontohkan 
ustazah, 5) ustazah meminta santri untuk mengulangi hafalan ayat  
yang dicontohkan secara bersama-sama, 6) ustazah meminta santri 
untuk menyetorkan hafalan. 
2. Dampak Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya 
Memudahkan guru untuk mengenali kepribadian siswa, 
memudahkan guru untuk mengontrol kelancaran hafalan al-Qur’an 
dan bacaan tajwid siswa. 
Dampak Implementasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa Pusat Pembelajaran Ilmu al-
Qur’an Surabaya 
Guru dapat mengukur karakteristik dan daya ingatan 
masing-masing siswa, Guru dapat menguji hafalan masing-masing 
siswa secara sendiri-sendiri. 
3. Problematika Implemetasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa SD Kyai Ibrahim Surabaya 
Siswa kesulitan dalam mengatur waktu, karena santri punya 
kewajiban yaitu sekolah dan menghafal, Kurang menyadari manfaat 
metode talaqqi dalam menghafal al-Qur’an, terutama dalam 
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kegiatan belajar kelompok yang semestinya siswa mengulangi  
kembali hafalannya berkelompok, tetapi dalam kenyataannya siswa 
lebih suka mengulangi hafalannya sendiri-sendiri, Siswa kurang 
istiqomah dalam mentalaqqi hafalan yang telah dihafal. Biasanya ini 
terpengaruh oleh teman-teman yang tidak menghafal al-Qur’an 
untuk mengadakan aktifitas yang tidak ada kaitannya dengan 
kegiatan menghafal al-Qur’an, sehingga banyak waktu yang 
terbuang. 
Problematika Implemetasi Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 
Kualitas Hafalan al-Qur’an Siswa Pusat Pembelajaran Ilmu al-
Qur’an Surabaya 
Rasa malas yang ada pada diri santri, lingkungan 
pembelajaran yang tidak kondusif, dan kurangnya partisipasi dari 
orang tua. 
B. Saran 
Sebagai akhir dari penulisan tesis ini, penulis mencoba memberikan 
beberapa saran sebagai berikut:  
1. Bagi Lembaga Supaya lebih mengembangkan dan meningkatkan 
strategi pembelajaran dalam pembelajaran menghafal Al Quran. 
2. Bagi Guru Untuk menghindari kejenuhan santri, sebaiknyametode 
yang digunakan tidak hanya untuk menghafal saja, akan tetapi bisa 
dengan mempelajari makna yang terkandung dalam ayat yang 
dihafal. Sehingga santri tidak hanya termotivasi untuk bisa 
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menghafal al- Quran saja, namun sekaligus bisa memahami 
maknanya. 
3. Bagi Santri Selalu bersemangat dalam menghafal dan melakukan 
murojaah atau mengulang hafalan Al Quran, tidak hanya dalam 
lingkungan sekolah saja. 
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